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ABSTRAK

Wicaksono, Budi Wibowo, 03210022, 2008, "Jua-Beli Spare Part Komputer
Dengan Sistem Inden Perspektif Figih Syafiiyah (Studi Kasus di Malang Town
Square)”, Skripsi, Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyah, Fakultas Syari’ah, Universitas

Islam Negeri (UIN) Malang.

Dosen Pembimbing: Drs. M. Nur Yasin M.Ag.

Kata Kunci: Inden, Figih Syafi'iyah.

Sistem perekonomian Islam (figih mu'amalah) mencakup berbaga aspek
kegiatan ekonomi, salah satunya adalah jual-beli. Pola inden dalam pasar, sekarang
transaksinya lebih fleksibel dan semakin berkembang. Jika dulu para penjual yang
menjual barang harus tampak wujudnya, kini penjual tidak perlu lagi repot-repot
menunjukkan barang yang mereka jual kehadapan pembeli, cukup memperlihatkan
contoh dan kriteria barang yang akan dijual. Jual-beli semacam ini disebut inden,
dalam konteks figih mu'amalah disebut bay’ as-salam atau bay’ as-salaf.

Bay’ as-salam atau bay’ as-salaf adalah jual-beli sesuatu yang dijelaskan
sfat-sifatnya yang dijamin dan diserahkan belakangan dengan sesuatu yang
diserahkan seketika. Dalam madzhab Syafi’i salah satu syarat sah jual-beli adalah
barang yang diperjuabelikan itu diketahui sehingga bisa dilihat. Kalaupun barang
tidak dapat dilihat seperti pada jual-beli inden, penjual wajib memberikan keterangan

dari sifat dan ciri-ciri barang yang diperjual-belikan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktek jual-beli spare
part komputer dengan sistem inden di MATOS pada masa sekarang ini dan

bagai mana praktek inden tersebut menurut pandangan figih syafi‘iyah.



Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan datanya menggunakan interview, observasi dan dokumentasi.
Uji keabsahan data menggunakan triangulasi dan analisis datanya menggunakan

deskriptif dengan beberapa tahapan yaitu identifikasi dan klasifikasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem inden yang berlaku di
MATOS, pembayarannya tergantung pada konsumen atau pemesan, dalam arti boleh
memberi uang muka (DP/cash) maupun tidak memberi sama sekali. Tempo
penyerahan barangnya ditentukan oleh penjual karena pengiriman barang dari agen
tidak pasti. Kemudian tempat penyerahan barangnya bisa dilakukan di tempat
transaksi (toko) maupun di luar toko (dikirim ke alamat pemesan). Jika barang yang
dipesan tidak sesuai dengan ciri-ciri atau jenis barang saat transaksi, maka dilihat
dulu kesalahan dimana dan dipihak siapa (penjual/pembeli). Ditinjau dari segi rukun
salam menurut figih Syafi'iyah semuanya dapat terpenuhi, akan tetapi jika dilihat
dari segi syaratnya, sistem inden di MATOS kurang memenuhi syarat, yaitu
pembayaran penuh tidak dilakukan dimuka dan jika pada waktu penyerahan barang
yang dipesan tidak sesuai pesanan, barangnya dapat diganti dengan barang yang
harga atau jenisnya sama. Secara praktis sistem inden seperti ini hukumnya
diperbolehkan, karena barang yang diperjual belikan halal dan dapat dihadirkan pada

tempo yang ditentukan sehingga terhindar dari perbuatan penipuan (gharar).



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah SWT yang paling sempurna jika
dibandingkan dengan makhluk yang lainnya. Manusia diberi kelebihan berupa akal
yang berfungsi untuk berpikir secara rasional dan bukan didasarkan pada naluri
semata, sehingga manusia dapat menentukan yang baik dan yang buruk, yang benar
dan yang salah, yang halal dan yang haram dan sebagainya. Selain akal, Allah juga
memberikan nikmat yang luar biasa banyaknya dibanding makhluk lain. Allah

berfirman dalam surat al-Maidah ayat 3 yang berbunyi:

a5l CalesSl oS0 oS Cnadll 5 oS0le Jans Cpia )9 ST 2DLUY L,



Artinya: “Pada hari ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu dan telah Aku
cukupkan kepadamu nikmat-Ku dan telah Aku ridhai Islam menjadi agama
bagimu”.*

Berdasarkan firman Allah di atas apabila ditelusuri lebih jauh ditemukan
bahwa dalam kehidupan umat manusia juga termasuk masyarakat Indonesia
tersimpan tata cara dan tradis yang mengandung nilai-nilai luhur yang dapat
membentuk jati diri manusia yang berakhlakul karimah dan bertagwa kepada Allah
SWT. Masyarakat Indonesia yang berasal dari rumpun Melayu mempunyai adat
budaya dengan azas “Adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah”.?

Syarak dan kitabullah yang dimaksudkan adalah gjaran Islam beserta a-
Quran sebagai pegangan dalam menjaankan semua sisi kehidupan. Namun
masyarakat Indonesia yang mayoritas memeluk agama Islam dan memegang adat
budaya Melayu sering mempunyal persepsi dan anggapan keliru tentang Islam.
Mereka beranggapan bahwa seolah-olah Islam hanya berkaitan dengan ibadah ritual,
seperti membaca syahadat, shalat, zakat, puasa, haji serta hal-hal yang lain yang
bersifat vertikal semata. Sedangkan hal-hal yang bersifat horisontal yang mengatur
hubungan interaks antara manusia yang satu dan manusia yang lainnya dianggap
tidak ada kaitannya dengan aturan Islam, apalagi di bidang sosial-ekonomi
(mu'amalah).

Islam adalah agama yang memiliki garan yang komprehensif dan universal.
Komprehensif berarti syariah 1slam merangkum seluruh aspek kehidupan, baik ritual

maupun sosia ekonomi (mu‘amalah). Sedangkan universal bermakna bahwa syariat

! DEPAG RI, al-Quran Dan Terjemahnya, (Surabaya: al-Hidayah,1998), 157.
2 Merza Gamal, Aktivitas Ekonomi Syariah, (Pekan Baru: UNRI Press, 2004), 1.



Islam dapat diterapkan dalam setiap waktu dan tempat sampai datangnya hari akhir
nanti. Kegiatan sosial-ekonomi (mu‘amalah) dalam Islam mempunyai cakupan yang
sangat luas dan fleksibel, serta tidak membedakan antara muslim dan non muslim.
Kenyataan ini tersirat dalam suatu pernyataan yang diriwayatkan Sayyidina Ali, yaitu
“Dalam bidang mu'amalah, kewajiban mereka adalah kewajiban kita dan hak mereka
adalah hak kita”.®

Dalam segenap aspek kehidupan bisnis dan transaksi, dunia Islam
mempunyai sistem perekonomian yang berbasiskan nilai-nilai dan prinsip-prinsip
syari’ah yang bersumber dari al-Quran dan hadis serta dilengkapi dengan ijma dan
giyas. Sistem perekonomian Islam saat ini lebih dikenal dengan istilah figih
mu'amalah. Figih mu'amalah adalah aturan-aturan (hukum) Allah SWT yang
ditujukan untuk mengatur kehidupan manusia dalam urusan keduniaan atau urusan
yang berkaitan dengan urusan duniawi dan sosial kemasyarakatan.”

Mengacu pada pengertian di atas, manusia, kapanpun dan dimanapun harus
senantiasa mengikuti aturan-aturan yang ditetapkan Allah SWT, sekalipun dalam
perkara yang bersifat duniawi termasuk kegiatan bermuamalah, sebab segala
aktivitas manusia akan dimintai pertanggungjawabannya kelak di akhirat. Dalam
Islam tidak ada pemisahan antara ama dunia dan amal akhirat. Sekecil apapun
aktivitas manusia di dunia harus didasarkan pada ketetapan Allah SWT agar selamat
dunia akhirat.

Aturan-aturan Allah yang terunifikasi dan terkodifikasi dalam figih

mu'amalah tersebut mencakup berbagai aspek kegiatan ekonomi, salah satunya

31bid, 3.
4 Rachmat Syafe’i, Figih Mu'amalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2004), 15.



adalah jual-beli (al-bay’). Al-bay’ sinonim dengan al-tijarah yang secara terminol ogi
berarti tukar menukar harta dengan harta atau harta dengan sgjenisnya dengan cara
yang khusus/tertentu.”

Secara historis jual-beli telah ada lebih dulu sebelum adanya konsepsi tentang
mu'amalah (ekonomi lIslam). Usaha manusia dalam bentuk perdagangan untuk
memenuhi kebutuhan kehidupan manusia telah ada semenjak manusia itu ada, baik
berupa tukar menukar barang (barter), jual-beli maupun kegiatan mu'amalah yang
lain. Fenomena itu berkembang sesuai dengan perkembangan budaya manusia dan
akhirnya muncul pikiran-pikiran untuk menerapkan kaidah-kaidah dasar tentang
mu‘amal ah. ®

Berdasarkan definisi al-bay’ di atas, di dalam pelaksanaan perdagangan (jual-
beli) selain ada penjual dan pembeli, juga harus relevan dengan rukun dan syarat
jual-beli, dan yang paling penting adalah tidak ada unsur penipuaan. Jadi harus atas
dasar suka sama suka atau saling rela. Anjuran untuk melaksanakan jual-beli yang
baik dan benar atau harus saling suka sama suka telah banyak disebutkan dalam al-

Quran, salah satunya dalam surat an-Nisa’ ayat 29, yang berbunyi:

Lol cpdl) dgid Y 1S oS gl iy JlLIL W) o S8 Bl e

oAl A aSia,

®> Muhammad Al-Syarbini Al-Khatib, Al-lgna’ Fi Halli Alfaadzi Abi Syuja’ (Beirut: Dar al-Fikr,tt),
273.

®Mahmud Muhammad Babily, Etika Berbisnis"Studi Kajian Konsep Perekonomian Menurut al-
Quran Dan as-Sunnah” (Solo: Ramadhani,1990), 15.



Artinya: ”Hal orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu”.”

Kemajuan di bidang teknologi telah melahirkan terjadinyarevolusi industri di
Eropa pada abad ke-17 dan 18. Sgjak saat itu volume produksi barang dan jasa
meningkat tajam. Barang-barang dan jasa tersebut memerlukan pasar untuk
mendistribusikan produksi yang melimpah, sehingga volume perdagangan
berkembang pesat. Kemajuan di bidang transportasi dan komunikasi juga berperan
aktif dalam perkembangan perdagangan, sehingga distribusi atau perpindahan barang
dan jasa dapat berjalan dengan lancar. Transaksi dapat dilaksanakan dalam waktu
singkat melalui media elektronika canggih seperti fax, telepon, internet dan
sebagainya.

Pola jual-beli dalam pasar, rukun dan syarat-syarat yang harus dipenuhi
dalam akad lebih fleksibel dan semakin berkembang. Jika dahulu para penjual
menjual barang yang telah ada dihadapan mereka atau barang yang dijual tampak
wujudnya, kini sebagian penjual tidak perlu lagi repot-repot menunjukkan barang
yang mereka jual kehadapan pembeli, cukup memperlihatkan contoh dan kriteria
barang yang akan dibeli. Hal ini dilakukan penjual untuk meminimalisir modal usaha
dan meminimalisir resko ketidaklakuan barang. Jika tidak laku, barang akan
menumpuk dan modal akan habis pada satu jenis barang sgja.

Pada bentuk jual-beli tersebut biasanya pembeli memesan barang terlebih
dahulu dengan mengadakan perjanjian untuk menentukan jangka waktu pengambilan

barang dengan syarat-syarat tertentu. Sebagai contoh antara lain jual-beli rumah,

"DEPAGRI, Op. Cit., 122.



mobil, sepeda motor, spare part komputer, perhiasan, dan sebagainya. Jua-beli
semacam ini disebut inden, dalam konteks figih mu'amalah disebut bay’ as-salam
atau bay’ as-salaf.

Bay’ as-salam atau bay’ as-salaf adalah jual-beli sesuatu yang dijelaskan
sifat-sifatnya yang dijamin dan diserahkan belakangan dengan sesuatu yang
diserahkan seketika.® Intinya, seseorang menyerahkan kompensasi seketika untuk
suatu kompensasi yang dijelaskan spesifikasinya dan dijamin serta diserahkan
belakangan, atau ia mendahulukan pembayaran harga suatu barang yang akan ia
terima setelah tempo tertentu.

Dalam madzhab Syafi’i salah satu syarat sah jual-beli adalah barang yang
diperjualbelikan itu diketahui sehingga perlu dilihat. Kalaupun barang tidak dapat
dilihat seperti pada jual-beli salam, penjual wajib memberikan keterangan dari sifat

dan ciri-ciri barang yang diperjualbelikan.® Sesuai dengan hadis Rasulullah:
oo S o ae A g me 0e dsaSe md) sl LYl
e Al e alug JB JB S e gl Wb ol ey s Ll 1)
7 10 A A
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Artinya: ”Dari Abi Bakr bin Abdullah bin Abi Maryam, dari Makhul, dari Rasulullah

SAW, kemudian beliau bersabda, “Barang siapa membeli sesuatu yang

8 Abi Zakaria Muhyiddin bin Syaraf al-Nawawi, Raudhah al-Thalibin, Juz 111, (Beirut: Dar a-Fikr,
2005), 296.

° Lahmuddin Nasution, Pembaharuan Hukum Islam Dalam Madzhab Syafi ‘i, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), 233.

19 Ali bin Umar Abu al-Hasan al-Daruqutny al-Baghdady, Sunan Daruqutny, Juz 4, (Beirut: Dar al-
Malrifah, 1966), 4.



belum dilihatnya maka ia berhak khiyar (membatalkan) apabila telah

melihatnya”.**

Berdasarkan hadis di atas, sudah jelas bahwa seorang pembeli dapat
melakukan khiyar atau membatalkan akad jika barang yang diterima tidak sesuai
dengan kriteria yang ditunjukkan oleh penjual atau ada cacat.

Rasulullah SAW. bersabda:

Wit Joelaw) Uida cllle (e 2o Al G0 i e e Al (0 e (oa)

B Lagie of Stay S8 all o ) agle oy ad paay i g sl Ja
13 Gy J8B Y AR (o) 5 o _jlal)

Artinya: “Ismail menceritakan kepada Malik, diriwayatkan Abdullah bin Dinar dari
Abdullah bin Umar ra, seseorang menemui Nabi SAW. dan berkata bahwa ia
selalu dicurangi dalam pembelian. Nabi SAW. bersabda kepadanya agar pada
waktu membeli (sesuatu) mengatakan “tidak ada penipuan”. (ia mempunyai hak
untuk mengembalikan barang yang dibelinya apabila ternyata cacat, rusak, tidak
sesuai dengan janji s penjual, dan sebagainya)”.13

Konsep bay’ salam seperti yang tertuang pada definisi di atas sebagai salah
satu bentuk kerja sama dalam sistem perekonomian Islam. Konsep ini sangat

menarik bila dijadikan alat untuk memotret praktek jual-beli inden yang berlaku di

dunia perdagangan Indonesia, termasuk perdagangan spare part komputer di Malang

Town Square.

Praktek di pasar sekarang ini khususnya praktek jual-beli spare part
komputer dengan sistem inden di Malang Town Square, pada saat penyerahan barang

oleh penjua kepada konsumen atau pemesan, penjua mengharuskan barang yang

| ahmuddin Nasution, Op Cit., 234.

12 al-Bukhori, Shahih Bukhori, Juz I1X, (Beirut: Dar |hya Turats al-'Araby), 2014.

¥ A. Rahman |. Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-hukum Allah (Syari ‘ah), (Jakarta: PT. Rgja
Grafindo Persada, 2002), 397.



sudah dipesan tidak dapat ditukar, dikembalikan atau dibatalkan, karena barang yang
sudah diambil dianggap sudah cocok dengan kriteria barang yang dipesan. Jika
kenyataannya barang tidak sesuai dengan ciri-ciri dan kriteria yang dipesan
sebelumnya, maka dengan terpaksa pembeli harus menerima barang yang sudah
dipesannya, karena uang yang telah dibayarkan tidak dapat diminta kembali.

Dalam kasus seperti di atas berarti barang yang diterima pembeli tidak sesual
dengan yang dikatakan oleh penjual saat akad terjadi. Padahal dalam Islam
dijelaskan bahwa sistem jual-beli yang baik yaitu adanya kejujuran dalam majelis
akad, saling menguntungkan antara kedua belah pihak, serta tidak adanya penipuan
yang merugikan salah satu pihak.

Senada dengan peraturan yang tertuang dalam kitab Undang-Undang Hukum
Perdata tentang jual-beli, apabila s penjual tidak menyerahkan barang pada waktu
yang telah ditetapkan dengan alasan khilaf atau barangnya cacat, maka si pembeli
dapat menuntut pembayaran kerugian sebagai pengganti penyerahan barang, atau s
pembeli dapat menuntut pembatalan perjanjian, yang dapat pula disertai dengan
pembayaran kerugian.*

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang praktek jual-beli spare part komputer
dengan sistem inden di MATOS, maka diperlukan penelitian yang intensif untuk
mengetahui hukum-hukumnya menurut pandangan figih Syafi'iyah. Penelitian ini
penting dilakukan karena belum ada penelitian sejenis dengan objek dan pendekatan

yang sama.

14 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, (Jakarta: PT. Intermasa, 1993), 162.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa permasalahan
yang diteliti:
1. Bagaimana praktek jual-beli spare part komputer sistem inden di Maang
Town Square?
2. Bagaimana tinjauan figih Syafi'iyah terhadap praktek jual-beli spare part

komputer dengan sistem inden di Malang Town Square?

C. Tujuan Penédlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui praktek jual-beli spare part komputer sistem inden di
Malang Town Square.
2. Untuk mengungkap pandangan figih Syafi'iyah terhadap praktek jual-beli

spare part komputer dengan sistem inden di Malang Town Square.

D. Manfaat penelitian
Penelitian ini, dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak:
1. SecaraTeoritis
a. Memberikan sumbangan akademis kepada Fakultas Syari‘ah Universitas
Islam Negeri Malang khususnya penerapan ilmu yang sudah didapat dari

bangku perkuliahan.



b. Dapat digunakan sebagai pembanding untuk penelitian serupa dimasa
yang akan datang serta dapat dikembangkan lebih lanjut demi
mendapatkan hasil yang sesuai dengan perkembangan zaman.

c. Memberikan wawasan tentang perekonomian Islam (mu‘amal ah).

2. SecaraPraktis

a. Untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Hukum
Islam (SHI) pada Fakultas Syari’ah Universitas |slam Negeri Malang.

b. Memberikan masukan pemikiran kepada pihak yang terkait langsung
dengan objek penelitian dalam rangka untuk memperbaiki sistem yang
tidak sesual dengan tata aturan yang ada.

c. Sebagai bahan atau referensi dalam menyikapi hal-hal di masyarakat
tentang mu'amalah khususnya jual-beli yang tidak sesuai dengan hukum

Islam.

E. Definisi Operasional

1. Spare part . Alat cadangan, pengganti cadangan suku, suku cadangan,
aat penukar.™
2. Komputer . Alat elektronik yang dapat bekerja secara otomatis dengan

menggunakan program yang berfungsi untuk mengolah

data. 16

> Ahmad Antoni, Kamus Lengkap Teknik (Inggris-Indonesia), (Surabaya: Gitamedia Press, 1998).
18 M. Dahlan al-Barry, Kamus IImiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 355.



3. Sistem . Metode; cara yang teratur (untuk melakukan sesuatu),
susunan acara."’

4. Inden : Pembelian barang dengan cara membayar di muka dan
memesan terlebih dahulu.™®

5. Perspektif : Pengharapan, peninjauan, tinjauan, pandangan luas.*®

6. Figih Syafi'iyah: Pengetahuan tentang hukum syari'ah Islamiyah yang
berkaitan dengan perbuatan manusia yang telah dewasa
dan beraka sehat yang diambil dari dail-dalil
rinci®®berdasarkan sudut pandang para ulama madzhab

Syafi'i.?

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan rangkaian urutan pembahasan dalam
penulisan karya ilmiah. Dalam kaitannya dengan penulisan skripsi ini, sistematika
dalam penulisan penelitian ini disusun dalam lima bab sebagai berikut:

Bab I, berisi pendahuluan yang memuat gambaran umum tentang pola dasar
penelitian dalam sebuah skripsi. Bab ini mencakup beberapa sub bab, yaitu latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definis
operasional, dan sistematika pembahasan.

Bab |1, berisi kajian teori yang relevan dengan masalah yang telah diteliti.

Pada bab ini dijelaskan pandangan figih Syafi’yah dan KUH Perdata terhadap jual-

Y Ibid, 712.

18 K amisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kartika, 1997), 242.

¥ M. Dahlan a-Barry, Op. Cit., 592.

% Rachmat Syafe'i, Op. Cit., 14.

2L Ahkam a-Fugaha; Solusi Problematika Aktual Hukum Islam, (Surabaya: LTN NU dan Diantama,
2004), xli.



beli inden. Adapun sub bab dalam bab kedua ini berisikan tentang konstruks figih
Syédfi‘iyah, konsep jual-beli salam menurut pandangan figih Syafi‘iyah yang meliputi
(pengertian salam, landasan hukum jual-beli salam, rukun dan syarat salam, serta
khiyar dalam salam ), dan aturan jual-beli secara umum menurut KUH Perdata
(pengertian jual-beli, syarat sah perjanjian jua-beli, kewgjiban penjual, dan
kewajiban pembeli).

Bab Il1, beris cara-cara atau metode yang digunakan dalam penelitian. Pada
bab ini juga terdapat beberapa sub, yaitu pendekatan dan jenis penelitian, sumber
data, metode pengumpulan data, metode pengolahan data, instrumen penelitian, dan
uji keabsahan data.

Bab IV, beris gambaran umum objek penelitian, praktek jual-beli spare part
komputer dengan sistem inden di MATOS, pandangan figih Syafi'iyah terhadap jual-
beli inden di MATOS, pandangan KUH Perdata terhadap jual-beli inden di MATOS,
serta analisis dari masing-masing data yang telah diperoleh.

Bab V, berisi kesmpulan dan saran dari hasil analisis atas permasalahan yang

diteliti.



BAB ||

KAJIAN TEORI

A. Penéelitian Terdahulu

Untuk mengetahui dan memperjelas bahwa penelitian ini memiliki perbedaan
yang sangat substansial dengan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
mu'amalah khususnya tentang jual-beli, maka perlu kiranya hasil penelitian terdahulu

itu dikaji dan ditelaah secara seksama.

1. Pendlitian yang dilakukan Ahmad Syaifudin yang berjudul “Tinjauan Figih
Mu'amalah Terhadap Pelaksanaan Jual-Beli Hasil Pertanian Dengan Cara
“Borongan” (Studi Kasus di Desa Kolomayan Kecamatan Wonodadi

Kabupaten Blitar)”.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah praktek jual-beli hasil
pertanian dengan cara “borongan” yang terjadi di Desa Kolomayan pada
masa sekarang ini sudah sesuai dengan jual-beli dalam figih dalam figih
muamalah dan mengapa orang-orang di desa Kolomayan lebih memilih jual

beli dengan sistemini.

Metode pendekatan yang dipakai adalah kualtatif. Metode penelitian yang
dipakai untuk meneliti ini adalah studi kepustakaan dan studi lapangan
dengan metode dokumentasi, interview dan observasi. Metode analisis data
(Analitical Method) yaitu data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisa
dengan diberikan penilaian dengan metode deskriptif kualitatif. Dan dalam

penelitian ini memakai cara berfikir Induktif.

Dari penelitian ini ditemukan bahwa praktek jual-beli hasil pertanian dengan
cara “borongan” di desa Kolomayan tidak sesuai dengan syarat sahnya jual-
beli, akan tetapi dalam perkembangannya aturan jual-beli dengan cara
“borongan” ada yang memperbolehkannya asalkan tidak merugikan salah
satu pihak atau lebih mementingkan unsur saling ridha. Hal itu juga diperkuat
dengan pendapat sebagian ulama’ yang mengatakan bahwa apabila sifat-sifat
dari barang tersebut bisa disebutkan atau diketahui, maka jual-beli tersebut
sah atau tidak dilarang. Selain mengambil dasar itu, jual-beli dengan cara
“borongan” ini juga mengacu pada unsur suka sama suka diantara kedua
belah pihak. Maka bisa dikatakan bahwa jual-beli hasil pertanian dengan cara

“porongan” yang ada di desa K olomayan adalah tidak batal (sah).?

2 Ahmad Syaifudin, > Tinjauan Figih Mu'amalah Terhadap Pelaksanaan Jual-Beli Hasil Pertanian
Dengan CaraBorongan”, Skripsi (Malang: Universitas |slam Negeri, 2007).



2. Pendlitian yang dilakukan Anis Wijayanti dengan judul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Pelaksanaan Jual-Beli Air di Perusahaan Daerah Air Minum

(PDAM) Kota Semarang”.

Skripsi ini membahas akad dan praktek jual-beli air di PDAM. Air adalah
barang yang dapat dimiliki oleh semua orang tanpa harus membeli, dan yang
menjadi permasalahan adalah bagaimana melihat cacat dan kurangnya dari
suatu air, atau bagaimana caranya mengukur atau menimbang suatu air. Juga

dikhawatirkan bercampur dengan barang yang tidak sah diperjual-belikan.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, dan teknik
pengumpulan datanya menggunakan observasi dan wawancara. Adapun
pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi teori dan analisis

datanya menggunakan reduksi data, display data dan verifikasi.

Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa praktek jual-beli air di
Perusahaan Daerah Air Minum kota Semarang atas dasar ridha dan suka sama
suka. Perusahaan Daerah Air Minum Kota Semarang sebagai pihak penjual
dan konsumen/pelanggan sebagai pihak pembeli. Jadi jual-beli air di
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Semarang tidak bertentangan
dengan hukum Islam, karena dalam hal Mu'amalah dasar jual-beli suka sama

suka atau saling ridha sangat dianjurkan.”

3. Pendlitian yang dilakukan Muthia Akmaliyati dengan judul “Sistem Jual-Beli
Dalam Multilevel Marketing (MLM) CNI Ditinjau Dari Hukum Islam”.

Permasalahan yang diteliti dalam skripsi ini adalah bagaimana sistem jual-

2 Anis Wijayanti, “Tinjauan Hukum |slam Terhadap Pelaksanaan Jual-Beli Air di Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) Kota Semarang”, Skripsi (Semarang: |AIN Walisongo, 2003).



beli dalam MLM dan bagaimana relevansinya dengan hukum jual-beli dalam

Islam, apakah jual-belinya sah atau tidak.

Adapun data penelitian ini dikumpulkan melaui observasi, Interview dan
Informan. Sedangkan analisis datanya menggunakan analisis data deskriptif
analisis dengan teori hermeneutik filosofis, melalui beberapa tahapan yang
telah ditentukan, yakni identifikasi, klasifikass dan selanjutnya
diinterpretasikan dengan cara menjelaskan secara deskriptif untuk mencapai

sebuah kesimpulan.

Sistem jua-beli di sini pada dasarnya sama dengan jual-beli secara
konvensional, ada pihak penjual yaitu perusahaan MLM, dalam hal ini adalah
PT. CNI dan distributor independennya sebagai pembeli. Begitu juga
sebaliknya, ketika distributor independen menjual kembali produk yang telah
dibelinya kepada konsumen., distributor tersebut beralih posis menjadi

penjual dan konsumen menjadi pembeli.

Untuk menjadi distributor CNI sangat mudah, syaratnya telah berusia 17
tahun dan membayar uang Rp. 60.000, sebagai gantinya akan mendapatkan
sebuah starter kit. Mengenai harga produknya telah ditentukan oleh
perusahaan, dan perusahaan juga memberikan jaminan terhadap produk yang
dijual oleh distributor berupa jaminan sepuluh hari, jaminan mutu dan
jaminan uang kembali. Ada dua keuntungan yang diperoleh distibutor, yaitu
keuntungan langsung dari hasil penjualan barang kepada konsumen dan

keuntungan yang berbentuk komisi dari perusahaan.



Menurut tinjauan hukum Islam, sistem jual-beli dalam MLM CNI tersebut

sudah sesuai dengan rukun dan syarat jual-beli dalam Islam, seperti adanya

‘agid atau penjual dan pembeli (PT. CNI dengan distributor dan distributor

dengan konsumen), adanya ma’qud ‘alaih baik berupa barang maupun

harganya, juga tentang ijab dan qabul. Demikian juga tidak terdapat dalil
yang secara tegas membatalkan atau mengharamkan jual-beli tersebut. Oleh
karenaitu, sistem jual-beli dalam MLM CNI hukumnya adalah sah.?*

Dari beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa kajian
tentang “Jual-Beli Spare part Komputer Dengan Sistem Inden Perspektif Figih
Sydfiiyah (Studi Kasus di Malang Town Square)” ternyata belum pernah diteliti.
Disamping karena objek penelitiannya berbeda, yaitu di Malang Town Square, juga

fokus kajian penelitian ini pun berbeda.

B. Konstruks Figih Syafi'iyah
Syédfi‘iyah adalah istilah bagi ulama’ yang dinisbatkan kepada guru mereka
yakni Imam Syafi’i. Para ulama ini daam melaksanakan ijtihadnya banyak
menggunakan metode ijtihad dan teori yang dikembangkan oleh Imam Syafi’i.
1. Ulama’ Syafi'iyah Yang Paling Populer
a a-Rabi’ bin Sulaiman bin *Abdul Jabbar bin Kamil, al-lmam al-
Muhaddits al-Faqih al-Kabir, Abu Muhammad al-Muradi al-Mishri al-

muadzin.

2 Muthia Akmaliyati, »Sistem Jual-Beli Dalam Multilevel Marketing CNI Ditinjau Dari Hukum
Islam”, Skripsi (Surabaya: |AIN Sunan Ampel, 2000).



b. Abu lbrahim Isma’il bin Yahya bin Isma’il bin ‘Amr bin Muslim al-
Muzani a-Mishri, al-Imam al- "Allamah, sangat paham tentang agamanya,
dan menjadi pemuka para ahli zuhud.
c. Abu ’Abdillah Muhammad bin *Abdillah bin >Abdul Hakam bin A’yan
bin Laits, al-Imam Syaikhul 1slam, Abu ’Abdillah a-Mishri a-Fagih.
d. Abu Yaqub Yusuf bin Yahya a-Mishri a-Buwaithi, al-Imam al-
‘Allamah, pemimpin para fugaha’, sahabat dari Imam a-Syafi’i yang
mendampinginya dalam kurun waktu yang lama hingga ia menjadi
muridnya yang mengalahkan kawan-kawannya.®
2. Rujukan Syafi'iyah

Imam Abu Zahrah berpendapat bahwa kitab al-Umm merupakan al-
hujjah al-ula dalam aliran Syafi'iyah. Sedangkan kitab yang kedua adalah al-
Risalah, karena kitab inilah Imam Syafi’i dianggap sebagai bapak ushul al-figh
seperti nisbah Aristoteles terhadap ilmu mantiq dan nisbah al-Khalil 1bn Ahmad
terhadap ilmu *arudh.?®

Namun perlu diketahui bahwa Imam Syafi’i tidak hanya ahli di bidang
ilmu figih, tetapi juga ahli di bidang hadis, tafsir, dan al-ra’yi. Oleh karena itu
selain a-Umm dan a-Risalah, masih banyak lagi kitab-kitab yang ditulisnya,
secara komprehensif kitab-kitab tersebut adalah:*’

a al-Risalah al-Qadimah (kitab a-Hujjah)

b. al-Risalah al-Jadidah

% Muhammad AW. a-‘Aqil, Manhaj ‘Agidah Imam al-Syafi i, (Jakarta: Pustaka |mam al-Syafi’i,
2005), 46.

% Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum Islam; Studi Tentang Qaul Qadim dan Qaul Jadid, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2002), 44.

% Muhammad Y asir Abd al-Muthalib, Ringkasan Kitab al-Umm, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 9.



c. lkhtilaf al-Hadits
d. Ikhtilaf al-Istihsan
e. Ahkamal-Quran
f. Bayadh al-Fardh
g. Sfat al-Amr wa Nahyi
h. lkhtilaf al-Malik wa al-Syafi 'i
i. lkhtilaf al-Iraqgiyin
j. lkhtilaf Muhammad bin Husain
k. Fadha’il al-Quraisy
l. al-Umm
m. al-Sunan.
3. Pembentukan Madzhab Syafi’i

Berdasarkan sejarahnya, madzhab Syafi’i lahir setelah melalui persiapan
yang panjang. Pada awalnya, Imam Syafi’i tampil sebagai seorang tokoh ahl al-
hadits yang diperolehnya dari Imam Malik, kemudian ia juga menjadi tokoh ahl
al-ra'yi setelah bertemu dengan salah seorang ulama’ madzhab Hanafi.

Sgjarah pertumbuhan dan perkembangan madzhab Syafi’i ini dibagi
menjadi empat periode, yaitu periode persigpan, periode pertumbuhan yang
ditandai dengan lahirnya madzhab al-Qadim, periode kematangan dan
kesempurnaan pada madzhab al-Jadid, dan periode pengembangan dan
pengayaan.

a. Periode Persiapan
Persigpan bagi lahirnya madzhab Syafi’i berlangsung sejak wafatnya

Imam Malik tahun 179 H, tepatnya Ketika al-Syafi’i berangkat ke Yaman



untuk bekerja. Selama di Yaman, al-Syafi’i bertemu dengan beberapa tokoh
terkemuka, salah satunya adalah tokoh utama madzhab Hanafi (ahl al-ra‘yi)
yaitu Muhammad bin al-Hasan al-Syaibani.?®

Setelah mengenal madzhab Maliki (ahl al-hadits) dan madzhab
Hanafi (ahl al-ra‘yi), Imam Syafi'i berusaha mengomparasikan berbagai
pendapat tokoh dari kedua aliran tersebut untuk mendapatkan sisi positif dan
kelebihan berbagai metode ijtihadnya, kaidah-kaidah terbaik yang diperoleh
dari perbandingan ini kemudian diolah dan dirumuskannya dalam suatu
tatanan baru yang kemudian diletakkan sebagai dasar madzhabnya.
Berikut ini adalah tabel kerangka pemikiran Imam Syafi’i yang kemudian

dikembangkan oleh murid-muridnya.®

Mashadir al- Determinasi
Ahkam Perubahan
\ 4 A4
Ahl a-hadits Ahl a-Ra’yi
Imam Malik Muhammad al-
Syaibani
- Imam Syafi’i <

Qaul Qadim | Qaul Jadid

%8 |_ahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam dalam Madzhab Syafi i, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), 48.

# Cik Hasan Bisri, “Kerangka Berfikir Dalam Penelitian Hukum Islam dan Pranata Sosial,” Makalah,
disampaikan pada forum diskusi dosen fakultas Syari’ah, tanggal 16 Mei, (Bandung: IAIN SGD,
1998), 22.



b. Periode Pertumbuhan (al-Qadim)

Periode pertumbuhan madzhab Syafi'i ditandai oleh kedatangan Imam
Sydfi'i ke Baghdad untuk memperkenalkan konsep figihnya secara utuh,
lengkap dengan kaidah-kaidah umum dan pokok-pokok pikiran yang siap
untuk dikembangkan.

Upaya untuk meperkenalkan madzhabnya ini dilakukan dengan cara
menggelar majelis pengajian. Banyak ulama’ dengan latar belakang dan
keahlian yang berbeda (ahli figih, hadis, bahasa dan sastra) hadir di majelis
tersebut, dan mereka merasa puas atas pernyataan yang disampaikan oleh
Imam Syafi'i. Dari sini tampaklah bahwa tingkat keilmuan Imam Syafi’i
berada di atas mereka. Dengan demikian, namanya menjadi harum dan
tersohor ke seluruh penjuru, pada akhirnya madzhabnya dapat diterima dan
tersebar |uas di tengah-tengah masyarakat Baghdad. *°

Pendapat dan fatwa-fatwa figih yang dikemukakannya pada periode
ini dikenal dengan sebutan qaul gadim. Selama kurang lebih dua tahun
berada di Baghdad, ia berhasil menyusun dan mendiktekan kitab ar-Risalah
dalam bidang ushul figih dan al-Hujjah dalam bidang figih. Kitab al-Hujjah
inilah yang menjadi rujukan bagi gaul gadim al-Syafi’i yang selanjutnya
diriwayatkan oleh beberapa murid yang belgjar kepadanya di Baghdad.*

c. Periode Kematangan dan Kesempurnaan (al-Jadid)
Setelah berhasil memperkenalkan madzhabnya di Baghdad, kemudian

Imam Syafi’i pindah ke Mesir. Terdapat banyak pendapat yang berbeda-beda

% |_ahmuddin Nasution, Op. Cit., 49.
3 |bid, 50.



terkait perpindahan Imam Syafi’i ke Mesir, namun yang lebih logis adalah
pendapat *Abdul Halim al-Jundi bahwa Imam Syafi’i mendengar kabar di
Mesir terdapat dua kelompok yang pro-kontra, yaitu kelompok madzhab
Hanafi dan kelompok madzhab Maliki. Ketika itu Imam Syafi’i berkata:
”Saya berharap akan datang ke Mesir dan membawakan sesuatu yang akan
membuat mereka tertarik sehingga tidak mempersoalkan kedua madzhab itu
lagi”.

Kesimpulannya adalah Imam Syafi’i pindah ke Mesir karena
mempunyai kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan. Sebagai seorang
ulama’ besar, ia merasa terpanggil untuk mengembangkan ilmu serta
mempersatukan ahl al-ra’yi dan ahl al-hadits sekaligus memperkenalkan
madzhabnya yang merupakan sintesa dari kedua aliran tersebut.

Selama di Mesir, Imam Syafi'i senantiasa sibuk dengan kegiatan-
kegiatan yang bersifat produktif dan inovatif tentang figih dan akhirnya
membuat kehujjahan serta kepribadian a-Syafi’i sebagal seorang imam
semakin riil. Karena berbaga aasan ilmiah, ia menyatakan ruju’, yaitu
meninggalkan beberapa pendapat lama yang telah dikemukakan di Baghdad
dan mengubahnya dengan fatwa-fatwa yang baru (gaul jadid).

d. Periode Pengembangan dan Pengayaan

Periode ini berlangsung sejak wafatnya Imam Syafi’i sampai dengan
abad ketujuh. Murid-murid Imam Syafi’i (thabagat) yang telah mencapai
dergjat ijtihad dalam keilmuannya terus melakukan istinbath hukum untuk

menghadapi masalah-masalah yang timbul pada masa mereka.

%2 1pid, 52.



Mereka juga melakukan peninjauan kembali terhadap fatwa-fatwa
imamnya. Dalil-dalil yang mendukung setiap fatwa mereka diperiksa kembali
untuk menguatkan suatu hukum. Dalam setigp hal Imam Syafi’i selalu
memberikan dua atau lebih fatwa yang berbeda, kemudian mereka melakukan
tarjih setelah menelusuri dalilnya masing-masing untuk mendapatkan pilihan
terkuat.

Mereka inilah yang kemudian memainkan peran penting dalam
membela, melengkapi dan menyebarkan madzhab Syafi’i, sehingga mereka
dapat hidup berdampingan atau bersaing dengan madzhab-madzhab lainnya
di hampir semua wilayah Islam. Selain rama dengan kegiatan istinbath,
kajian dan diskus antar sesamanya atau antara mereka dengan ulama’ dari
madzhab lain, para ulama Syafi'iyah pada periode ini juga banyak
menghasilkan karyatulis.

Hampir setiap ulama terkemuka menuangkan ilmunya dalam berbagai
tulisan, berupa kitab, risalah, ta’lig, matan, mukhtashar, ataupun syarh, sesuai
dengan metode penulisan yang berkembang pada masanya. Dengan
demikian, semakin lama semakin kayalah madzhab tersebut dengan kitab-
kitab.*

Di bawah ini adalah kitab-kitab figih madzhab syafi'i yang penting,
secara hirarki kitab-kitab tersebut antara lain:

1. al-Umm, karya al-Syafi'i, Muhammad bin Idris (150-205 H)
2. Mukhtasar, karya a-Muzani, Abi Ibrahim Ismail bin Yahya a-

Muzani (264 H)

* bid, 53.



3. al-Muhadzab, karya al-Syirazi, Abi Ishak Ibrahim bin Ali (476 H)

4. al-Mathlab fi Dirasah al-Madzhab, karya a-Juwaini, Imam al-
Haramain Abd. Malik bin Abdullah (478 H)

5. al-Basith, al-Wasith dan al-Wajiz, karya a-Ghazali, Abu Hamid
Muhammad bin Muhammad al-Ghazali (450-505 H)

6. al-Muharrar dan Fath al-Aziz, karya a-Rafi'i, Abi Qosim Abd. al-
Karim bin Muhammad (623 H)

7. al-Mamu' Syarah al-Muhadzab, karya al-Nawawi, Abu Zakaria
Muhyiddin bin Syaraf al-Nawawi (676 H)

8. Raudhah al-Thalibin, karya al-Nawawi

9. Tuhfah al-Muhtaj Syarah al-Minhaj, karya Ahmad bin Muhammad
bin Ali (974 H)

10. Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifati Alfadz al-Minhaj, karya al-Khatib al-
Syarbini, Syamsuddin Muhammad bin Ahmad (977 H)

11. Nihayah al-Muhtaj Syarah al Minhaj, karya al-Ramli, Syamsuddin al-

Jamal, Muhammad bin Ahmad bin Hamzah (1004 H)**

C. Konsep Jual-Beli Salam Menurut Figih Syafi‘iyah
1. Pengertian Jual-Beli Salam
Untuk mengenal salam dan segala aspek yang berhubungan dengannya

baik dari segi landasan hukum, rukun, syarat, dan khiyar, lengkap dengan

% Ahkamul fugaha; Solusi Problematika Aktual Hukum Islam, K eputusan Muktamar, Munas dan
Konbes Nahdlatul Ulama, (Surabaya: LTN NU dan Diantama, 2004)



penjelasan para ulama’ Syafi'iyah dalam mendefiniskan dan memaparkannya,
alangkah baiknya terlebih dahulu mengetahui definisi salam.

a. Secara Etimologi

Kata alull dalam konteks mu'amalah mempunyai sinonim «aludl,
alull secara etimologi memiliki banyak arti, di antaranya sl 5 aalud
(mendahulukan dan menyerahkan). Sedangkan kata lalw, el cals
memiliki arti a3 5 (3w (mendahului), juga bermakna (= &l (hutang).
Menurut al-Azhari, dalam konteks mu'amalah, —alll mempunyai dua arti:
a8l dan aludl. Arti yang keduaini lebih dominan sehingga sl adalah

alud atau sebaliknya ™

Sedangkan pengertian salam secara etimologi menurut Ulama’ Syafi'iyah,
antaralain:

1. Imam Nawawi dalam kitab al-Majmu’
aludls ity Al dal ¢Glaall Galull s dxd dal Gl LS J
695.3‘)‘91.43‘ d\ﬁ‘j ngﬁ‘);y‘ (';L.uj‘ k_d.wj‘j GJA‘} (‘J&j 6(';1.»1“5 d.u:j

o cosdaad) Uil g il Gl JLa, %

2007.wor dpr ess.com/2008/01/28/jul-beli-dan-hukum-hukumnya/, (diakses pada 07 April 2008).
% Abi Zakaria Muhyiddin bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’, Juz X111, (Beirut: Dar al-Fikr,tt), 106.
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Definisi tersebut dapat dipahami bahwa kata salam dengan dua fathah
adalah bahasa orang Hijaz dan salaf adalah bahasa orang Irak, seperti
yang dikatakan Mawardi. Sedangkan al-Azhari bekata, “salam dan salaf
sama, sedangkan lafadz salama dan aslama, salafa dan aslafa adalah satu
sinonim, pendapat ini disampaikan oleh para ahli bahasa. Disebut salam
karena pembayaran barang berada dalam majelis akad, dan disebut salaf
karena mendahul ukan pembayaran”.

2. Menurut Abu Ishak Ibrahim al-Fairuziy dalam kitab al-Muhadzab
Al ) (e ol s s i Gl 5 Ll Calldl g S L 4
Syl 4157
Salam adalah ism dari fi’il aslamtu, yaitu penyerahan uang (harga
barang), sedangkan salaf adalah segala sesuatu yang didahulukan oleh
orang sebelumnya.
3. Muhammad al-Syarbini al-Khatib dalam kitab al-Igna’
Jay d el J. 6,L..T ‘c“L"J u’d.uij calug (,L.U izl al
Olaal Glully a3 dal Gl opall AlE o) slall caw clalu aglu)
o JL) (8 ¢ danal kg il L JLad, 8

Pengertian di atas menjelaskan bahwa salam dan salaf maknanya sama,

hanya sga salam adalah bahasa orang Hijaz, sedangkan salaf adalah

37 Abu Ishak Ibrahim bin Ali bin Yusuf al-Fairuzi al-Syirazi, al-Muhadzab Fi Fighi madzhab Imam
Syafi’l, Juz |, (Beirut; Dar Al-Fikr, 1994), 411.
¥ Muhammad al-Syarbini a-Khatib, Op. Cit., 291.



bahasa orang Irak. Disebut salam karena pembayaran barang berada
dalam majelis akad, dan disebut salaf karena mendahulukan pembayaran.
b. Secara Terminologi

Menurut Imam Nawawi dalam kitab al-Majmu’, salam adal ah:

) ¢ N\ . . 39
alinat LS JB (5 99ll & Ay )l | gasil 5 e dlie 5 pda,

Pengertian secara terminologi menurut Imam Nawawi di atas
maksudnya, Salam adalah suatu akad atas barang tertentu dengan
pembayaran dimuka dan barangnya diserahkan belakangan. Namun ada
Pendapat lain yang mengatakan bahwa as-salaf atau as-salam merupakan
akad atas sesuatu dengan karakter (spesifikias) yang dijelaskan di muka,
namun dijamin diserahkan belakangan dengan harga yang diserahkan di
majelis akad. Menurut Imam Nawawi dalam kitab Raudhah mengatakan
bahwa pembayaran uang dilakuakan dimuka, tapi tidak menjadi keharusan
menyerahkan barang segera, dan para ulama’ sepakat atas disyariatkannya
salam.

Secara historis transaks salam telah dikenal oleh masyarakat Arab
jahiliyah jauh sebelum kedatangan Islam. Ketika Rasulullah tiba di kota
Madinah setelah hijrah, beliau mendapati penduduk Madinah telah mengenal
dan telah melakukan praktek salam ini. Salam yang menjadi pembahasan

syari’at dan termasuk dalam kategori mu'amalah, kemudian menjadi bagian

% Abi Zakaria Muhyiddin bin Syaraf al-Nawawi, Op. Cit., 106.



dari hal-hal yang dibolehkan agama dengan terlebih dahulu menetapkan
aturan-aturan baku yang mengatur dan menertibkannya.

Sekalipun pada praktek salam terdapat resiko negatif (gharar) karena
ketiadaan barang yang diperjualbelikan pada saat transaksi, akan tetapi Islam
membol ehkannya setelah melihat manfaat dan kebutuhan manusia yang besar
terhadap sesuatu yang dibutuhkan. Dalam perkembangannya, jual-beli salam
dihalalkan karena adanya ketergantungan dan saling membutuhkan. Pembeli
membutuhkan barang yang diinginkannya dan penjual membutuhkan modal
untuk membiayai usaha pengadaan barang atau untuk menafkahi keluarganya
dan seterusnya. Hikmah inilah yang menjadikan praktek salam dikecualikan
dari jual beli gharar yang dilarang.*

2. Landasan Hukum Jual-Beli Salam
Sebagaimana definis di atas, bahwa para ulama sepakat atas
dibolehkannya salam berdasarkan nash al-Quran dan sunnah:

a. Firman Allah SWT dalam surat al-Bagarah ayat 282:
IR P TR (PR K PV PN R WO NE I N PR Y
S Jaelly

Artinya: "Hal orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah, tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya dan hendaklah seorang penulis di antara kamu

menuliskannya dengan benar”.*

40" Telagh Komparatif Transaksi Salam dan Aplikasinya Dalam Konteks K ekinian,"

“' DEPAG RI, Op. Cit., 70.


http://galaksi.multiply

Bersandar pada ayat diatas, Imam Syafi’i menegaskan, “Saya sendiri
lebih menyukai adanya penulisan dan kesaksian, karena merupakan petunjuk
dari Allah. Jika dari kedua orang yang dapat dipercaya (saksi) salah satunya
atau keduannya meninggal dunia, sehingga tidak dapat diketahui hak penjual
atas pembeli, maka hilanglah hak pembeli atau ahli warisnya (atas barang
tersebut)”.*

Pernyataan Imam Syafi’i tersebut dapat dipahami bahwa penulisan
dan kesaksian atas akad jual-beli salam sangat penting, karena sebagai bukti
bahwa antara penjual dan pembeli telah terjadi perjanjian yang bersifat
mengikat, dan jika salah satu pihak melanggar maka pihak yang lain berhak
untuk meminta pertanggungjawaban.

b. Diantara beberapa hadis yang digunakan sebaga landasan hukum salam

oleh paraulama’ Syafi'iyah adalah:
Uias glad 0 ¢ 508 Wias de Sl ce cp (o and (Has 2e )
G S e e e o pilie JB a8 Jpu & s A
ale alug il gty JI88 agl Jgu )y Al Lo &l ade ol (g
il D il V) 8 S sl 0555 astea® (ol 55 aluss)

Hadis riwayat Muslim diatas mengandung maksud bahwa Rasulullah SAW
menemukan sekelompok orang yang sedang melakukan praktek salaf,

kemudian Rasulullah bersabda: “Barang siapa melakukan salaf maka

42 Muhammad bin Idris, al-Umm, Juz 111, (Beirut: Dar al-Fikr, 2002), 91.
3 Muslim bin a-Hajjaj al-Husain a-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, Juz 111, (Beirut: Dar Ihya’
Turats al-‘Araby), 1227.



janganlah kamu malakukannya kecuali dengan takaran atau hitungan dan

timbangan yang jelas.”
Lida 4835 Lol o Lane Lol o o st e e 4l o i
o o dedl e o pilie oy Al Legie JU a8 (il L )
ade alug L s Geilay el Gl EDEN s JE8 o Calad

R g P ; 44 .
B et 8 IS aslae 095 aslae L dal aglae™ (o) s lad)

Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari tersebut dapat dipahami bahwa Ibnu
Abbas menceritakan, Nabi SAW datang di Madinah dan masyarakat
melakukan as-salaf pada buah-buahan satu atau dua tahun, lalu Nabi SAW
bersabda, " Siapa sgja yang melakukan as-salaf pada sesuatu maka hendaknya
dalam takaran dan timbangan yang jelas sampai tempo yang jelas.”
3. Rukun dan Syarat Jual-Beli Salam
Validitas jual-beli salam ditentukan oleh terpenuhinya rukun dan
syaratnya. Rukun merupakan unsur utama yang harus ada dalam suatu peristiwa
transaksi, menurut ulama Hanafiyah unsur-unsur utama di dalam bay' al-salam
tersebut hanyalah sighat al-'agd (lafadz ijab dan gabul)®, namun mayoritas
ulama mengklarifikasi rukun-rukun salam sebagai berikut:*®
a. al-'Agidain, yaitu penjual (muslim ilaih) dan pembeli atau pemesan

(muslim).

44 al-Bukhari, Op. Cit., 2014.

5 "ForeX / IndeX Saham dalam Perspektif 1slam"”, http://blog.360.yahoo.comvblog-
QMvPUWoieghRYMCYOdZSh VzaqgtfP 0-?cqg=18&p=1, (diakses pada 07 April 2008).
“ Aliy As’ad, Fathul Mu’in, Juz 11, (Kudus: Menara Kudus, 1979), 158.




b.

C.

al-Ma'qud 'alaih (objek akad), yaitu barang yang dipesan (al-muslam fih)
dan harga (ra’su al-mal).
Sghat al-'aqd (kalimat transaksi), yaitu kalimat ijab dan gabul.

Salam merupakan bagian dari jual-beli, oleh karena itu para ulama

Sydfi'iyah sepakat bahwa syarat salam sama dengan syarat yang diberlakukan

pada jua-beli konvensional, yang membedakannya hanyalah pembayaran

dilakukan dimuka. Ketentuan tentang syarat-syarat tersebut dibagi menjadi lima

bagian, sebagaimana disebutkan dalam kitab a-Majmu', yaitu:*’

a

Pembayaran Harganya (ra'su al-mal) Harus Diserahkan Pada Saat Akad
di Majelis Akad.

Ra'su al-mal yang dipakai pembeli harus jelas jenis dan kadar atau
jumlahnya, atau jelas nominalnya jika uang. Selain itu ra'su al-mal juga
harus diserahkan secara penuh, Imam Syafi'i berkata bahwa tidak akan
terpenuhi  makna tadlif kecuali pembayarannya diberikan penuh
(semuanya) pada saat di majelis akad sebelum keduanya berpisah. Siapa
yang tidak memberikan pembayaran sesuatu yang ia pesan, maka itu
bukan as-salam, melainkan janji akan memesan (wa’d bi an yuslifa). Jika
hanya sebagian yang diserahkan (DP), maka as-salam yang sah hanya
pada kadar yang diserahkan itu, sementara yang belum diserahkan hanya
berupajanji dan tidak mengikat. Jadi, yang harus dibayarkan bukan hanya

DP atau uang mukanya saja, tetapi pembayaran harganya secara penuh.®

47 Abi ZakariaMuhyiddin bin Syaraf al-Nawawi, Op. Cit., 107.

April 2008).



http://www.alsofwah.or.id

b. Barang (muslamfih) Menjadi Hutang Bagi Penjual (muslimilaih).
Setelah pembeli memberikan kewajibannya dengan menyerahkan uang di
majelis akad, maka penjual juga harus menyerahkan barang pesanan
sesuai dengan perjanjian, karena dalam konteks salam, barang yang
dipesan disamakan dengan hutang, dan hutang wajib untuk dibayar.

Jika barang yang terhutang oleh penjual (muslim ilaih) tersebut tidak
dibayar atau kadarnya kurang, maka pembeli (muslim) boleh memutuskan
untuk membatalkan atau meneruskan akad. Jika pembeli membatalkan
akadnya, maka pembeli hanya boleh mengambil kembali harga yang telah
dibayarkan saat akad, dan tidak boleh mengambil Iebih dari itu dengan
alasan kompensasi, denda atau lainnya. Jika ia mengambil uang lebih dari
itu, artinya ia mengambil uang yang diutangkan dengan tambahan dan itu
adalah riba

Pembeli juga tidak boleh mengambil pengganti barang yang lain, hal itu
berarti ia telah mengakadkan akad baru, yaitu ia menjual barang yang
belum ia terima dengan barang lain. Dengan kata lain, ia telah melakukan
bay’atain fi bay’'ah (dua jua beli dalam satu transaksi) dan itu adalah

haram.*® Rasulullah SAW bersabda:

A ade dlas e Gl b e 250 b peay Vo> (o),

2413

“pid.
% Abu Dawud al-Sahistany, Sunan Abi Dawud, Juz IV, (Beirut: Dar lhya Turats al-'Araby), 1381.



Artinya: "Dari 'Atiyah bin Sad, dari Abi Said a-Khudry berkata,
Rasulullah SAW bersabda: "Barang Siapa yang melakukan as-
salaf pada sesuatu, janganlah mengalihkannya ke yang lain."

c. Tempo Penyerahan Barang Harus Jelas.
Harus ada tempo yang jelas (diketahui) untuk penyerahan al-muslam fih,
misalnya sebulan, seminggu, tanggal sekian, dan sebagainya. Hal itu
sesuai teks hadis di atas, dan karena adanya tempo itulah sehingga disebut
as-salam. Sebab, jika penyerahannya secara langsung maka bukan as-
salam melainkan jual-beli konvensional. Imam Syafi'i menegaskan "tidak
sah melakukan jual-beli dengan memberi batas waktu masa panen, tahun
baru, dan masa hari raya kaum nasrani, sebab hal ini tidak diketahui.

Sesungguhnya Allah SWT mewajibkan pemakaian waktu-waktu itu

dengan bulan yang ditentukan bagi kaum muslim.">*

Ulama Syafi‘iyah berpendapat bahwa penyerahan barang bisa dilakukan

secara langsung saat terjadinya akad. Mereka mengatakan bahwa

penyerahan barang boleh pada saat bersamaan dengan akad bahkan lebih

baik. Mereka menafsirkan kalimat caxs ) Jal dalam al-Quran dan

astee  Jal ) delam hadis Nabi bukan sebagai syarat, tetapi

bermakna apabila transakss menyebutkan waktu, maka waktu tersebut
diketahui dan disepakati bersama. Adapun yang membedakannya dengan

jual-beli adalah pada |afadz transaksi.>

*! Muhammad bin Idris, Op. Cit., 97.
*2 "Telash Komparatif Transaksi Salam dan Aplikasinya dalam Konteks Kekinian," Op. Cit.



d. Tempat Penyerahan Barang Harus Jelas.

Jka penyerahan barang (muslam fih) ditangguhkan, maka tempat
penyerahannya harus dikatakan dalam akad dengan jelas dan disepakati
kedua belah pihak. Ketika tempat penyerahan barang berubah dari tempat
yang telah disepakati tanpa adanya kesepakatan terlebih dahulu, maka
salah satu atau kedua belah pihak berhak untuk membatalkan akad, tetapi
ketika keduanya tidak menyebutkan tempat, maka menurut mayoritas
ulama’ Syafi'iyah akadnya tetap sah. Apabila tempat penyerahan barang
hanya bisa dicapa oleh salah satu pihak atau keduanya dengan
mengel uarkan biaya, maka tempat itu harus disebutkan dalam akad.>®
Harus Sesuatu Y ang Bisa Ditimbang, Ditakar atau Dihitung.

Pertama, al-muslam fih Harus sesuatu yang bisa ditimbang (al-makil),
ditakar (al-mauzun) atau dihitung (al-ma’dud). Karena, Allah melarang
menjual sesuatu yang bukan milik sendiri atau belum sempurna untuk
dimiliki. as-Salam adalah jual-beli yang demikian, namun oleh nash
dikecualikan dari larangan itu, sehingga larangan itu khusus berlaku pada
yang lain. Karenanya, sesuatu yang boleh dilakukan as-salam haruslah
yang dinyatakan oleh nash, yaitu harus sesuatu yang bisa ditakar,
ditimbang atau dihitung.>*

Kedua, selain sesuatu yang bisa ditakar, ditimbang atau dihitung, al-
muslam fih harus jelas dan ditentukan jenisnya. Imam Syafi’i memberikan

keterangan dalam kitab a-Umm bahwa barang yang disalafkan harus

> |bid.

% " Jual-Beli Pesanan (Bay' as-salanvBay' as-salaf)," Op. Cit.



barang yang bisa ditakar dengan sesuatu takaran atau suatu barang yang
ditimbang dengan timbangan, sebagaimana takaran dan timbangan yang
dikenal oleh masyarakat. Jika barang tersebut adalah gandum, maka
dikatakan gandum Syamiyah, Misriyah atau Maushuliyah. Jika barang itu
berupa jagung, maka dikatakan Hamra atau Nathis, jika barang tersebut
berupa jelai, maka dikatakan jelai dari negeri ini. Jika ia berada, maka
cukup disebutkan sifatnya saja.

Perlu dikatakan juga pada masing-masing barang yang disebutkan diatas,

“bagus”, “buruk” atau “sedang”. Selain itu, waktu tangguhannya yang

diketahui juga harus disebutkan, jika barang yang disalafkannya itu ada

tangguhan. Jika tidak, berarti dibayar dengan tunai.>
4. Khiyar Dalam Jual-Beli Salam

Menurut Imam Syafi'i, pada saat melakukan salaf tidak diperbolehkan
untuk berkhiyar. Jika sesorang berkata, "Saya membeli dari anda 100 dinar yang
akan saya bayar secara tunai untuk 100 gantang tamar hingga satu bulan dengan
syarat bahwa saya diperbolehkan berkhiyar setelah kita berpisah dari tempat kita
berjual-beli atau anda boleh berkhiyar dan masing-masing dari kita boleh
berkhiyar", maka jual-beli seperti ini tidak diperbolehkan.

Demikian pula jika orang itu berkata, "Saya membeli dari anda 100
gantang tamar dengan 100 dinar dengan syarat bahwa saya boleh berkhiyar pada
suatu hari, jika saya setuju, maka saya akan memberikan dinar-dinar itu kepada
anda, dan jika tidak, maka penjualan dintara kita itu dibatalkan". Maka yang

demikian itu tidak diperbolehkan. Karena ini adalah penjualan yang diterangkan

** Muhammad bin Idris, Op. Cit., 96-97.



sifatnya, sementara penjualan yang diterangkan sifatnya itu tidak diperbolehkan
kecuali diterima oleh yang memiliki harga sebelum keduanya berpisah.

Hal itu disebabkan karena penerimaannya akan apa yang disalafkan itu
adalah penerimaan milik. yaitu, jika ia menerima harta orang dengan syarat
khiyar, maka penerimaannya itu merupakan penerimaan milik.

Tidak diperbolehkan adanya khiyar bagi salah seorang dari keduanya.
Karena jika ada khiyar bagi pembeli, maka penjual tidak memiliki apa yang
diserahkan kepadanya. Jika khiyar itu bagi penjual, maka penjua itu tidak
memiliki apa yang dijualnya. Karena mungkin ia akan mengambil manfaat
dengan hartanya, kemudian ia akan mengembalikan harta itu kepadanya. Maka,

penjualan itu tidak diperbolehkan kecuali diputuskan dengan khiyar.>®

D. Jual-Beli Dalam Hukum Perikatan

1. Pengertian Jual-Beli

Definisi jual-beli menurut pasal 1457 B.W. adalah: ”Suatu perjanjian,
dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu
kebendaan, dan pihak yang lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan”.>’
Dengan kata lain jual-beli adalah suatu perjanjian di mana pihak yang satu
menyanggupi untuk menyerahkan suatu barang, sedangkan pihak yang lainnya
menyanggupi untuk membayar uang sebagal gantinya.

Mengenai kapan dimulainya sebuah perjanjian jual-beli dibahas dalam

pasal selanjutnya yaitu 1458 yang berbunyi: Jual-beli itu dianggap telah terjadi

% |bid, 138.
> Subekti dan Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta: PT. Pradnya Paramita,
2004), 366.



antara kedua belah pihak, seketika setelahnya orang-orang ini mencapai sepakat

tentang kebendaan tersebut dan harganya, meskipun kebendaan itu belum

diserahkan, maupun belum dibayar.

%8 Perjanjian di sini bersifat konsensual,

artinya sebuah perjanjian dianggap sudah berlaku ketika tercapai konsensus

antara kedua belah pihak.

2. Syarat Sah Perjanjian Jual-Bdli

Berdasarkan pasal 1320 B.W., untuk suatu perjanjian yang sah harus

terpenuhi empat syarat, yaitu:>°

a

Sepakat Mereka Y ang Mengikatkan Dirinya;

Kedua belah pihak dalam suatu perjanjian khususnya jual-beli, harus
mempunyai kemauan yang bebas untuk mengikatkan diri dan kemauan itu
harus dinyatakan.

Kecakapan Untuk Membuat Suatu Perikatan;

Kedua belah pihak harus cakap menurut hukum untuk bertindak sendiri.
Sebagaimana telah diterangkan dalam pasal 1330 B.W. bahwa anak di
bawah umur, anak di bawah pengampuan (curatele) dan perempuan yang
telah kawin dinyatakan tidak cakap” untuk melakukan sendiri perbuatan-
perbuatan hukum.

Suatu Hal Tertentu;

Barang yang diperjanjikan haruslah jelas, syarat ini perlu, untuk dapat
menetapkan kewgjiban s berhutang jika terjadi perselisihan. Barang yang

dimaksudkan dalam perjanjian, paling sedikit harus ditentukan jenisnya.®

%8 | bid, 366.

% purwahid Patrik, Dasar-Dasar Hukum Perikatan, (Semarang: Mandar Maju, 1994), 55.
% Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, (Jakarta: PT. Intermasa, 1993), 136.



d. Suatu Sebab Yang Halal;

Undang-undang menghendaki perjanjian yang sah harus ada oorzaak

(causa) yang diperbolehkan. Secara etimologi oorzaak atau causa berarti

sebab, tetapi menurut riwayatnya, diartikan sebagai tujuan, yaitu apa yang

dikehendaki oleh kedua pihak dengan mengadakan perjanjian itu. Dalam
konteks jual-beli causa adalah isi dari perjanjian.®*
3. Kewajiban Penjual

Berdasarkan undang-undang, pihak penjual mempunyai dua kewajiban
yang utama (pasal 1474 B.W) yaitu:®*

a. Menyerahkan hak milik atas barang yang diperjuabelikan kepada

pembeli atau levering (pasal 1475 B.W).

b. Menjamin pembeli agar dapat memiliki barangnya dengan tenteram,
serta bertanggung jawab terhadap cacat-cacat yang tersembunyi dari

barang tersebut (pasal 1491 B.W).

Penjual tidak diwagiibkan menanggung terhadap cacat-cacat yang
kelihatan. Kalau cacat itu kelihatan, dapat dianggap bahwa pembeli menerima
adanya cacat itu, dan sudah barang tentu harga telah disesuaikan dengan adanya
cacat tersebut.®®

Apabila penjual tidak menyerahkan barangnya pada waktu yang telah

ditetapkan, pembeli dapat menuntut ganti-rugi sebagai pengganti barang.

®! bid, 137.
62 Subekti, Aneka Perjanjian, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1995), 8.
% 1bid, 19.



4. Kewajiban Pembéli

Kewajiban utama pembeli adalah membayar harga pembelian pada waktu
dan ditempat sebagaimana ditetapkan menurut perjanjian (pasal 1513 B.W). Jika
pada waktu membuat perjanjian tidak ditentukan tempat dan waktu
pembayarannya, maka pembeli harus membayar ditempat dan pada waktu
dimana penyerahan (levering) barangnya akan dilakukan (pasal 1514 B.W).
Pembeli, biarpun tidak ada janji yang tegas, diwagjibkan membayar bunga dari
harga pembelian, jika barang yang telah dibeli memberi hasil atau lain
pendapatan (produktif).

Jika pembeli tidak membayar harga pembelian, maka hal itu merupakan
wanprestas yang memberikan alasan kepada penjual untuk menuntut ganti-rugi
atau pembatalan pembelian menurut ketentuan pasal 1266 dan 1267. Dalam hal
penjualan barang dagangan dan barang berupa perabot rumah, pembatalan
pembelian untuk kepentingan penjual akan terjadi demi hukum dan tanpa
peringatan, setelah lewatnya waktu yang ditentukan untuk mengambil barang
yang dijual (pasal 1517 dan 1518).

5. Resiko Dalam Perjanjian Jual-Beli

Resiko dalam konteks perjgiian jual-beli adalah kewajiban memikul
kerugian yang disebabkan oleh suatu kejadian (peristiwa) diluar kesalahan salah
satu pihak.*

Sebagaimana yang tertuang dalam pasal 1459-1462 B.W. secara garis
besar dapat dipahami bahwa barang harus diserahkan pada waktu perjanjian jual-

beli ditutup dan di tempat barang itu berada. Sejak saat itu resiko mengenai

% 1bid, 24.



barangnya beralih kepada pembeli, artinya jika barang itu rusak hingga tidak
dapat diserahkan kepada pembeli, maka pembeli masih tetap harus membayar
harganya. Begitu juga sebaliknya, penjual harus merawat barangnya baik-baik
sampai jatuh tempo penyerahan barang, jika ternyata pada waktu penyerahan
barang s penjual belum menyerahkannya, maka mulal saat itu juga ia memikul
resiko terhadap barang itu, dan dapat dituntut untuk memberikan kerugian.®®

Kesimpulannya adalah selama barang belum dilever, maka resiko atas
barang berada di tangan penjua yang secara yuridis masih sebagai pemilik
sampai pada saat barang diserahkan kepada pembeli, setelah barang diserahkan
resikonya pindah ke tangan pembeli.

Peraturan-peraturan tentang penyerahan (levering) dan resiko yang
diterangkan di atas berlaku jika pihak-pihak yang membuat perjanjian tidak
membuat sendiri peraturan-peraturan tentang itu. karena realitanya banyak sekali
peraturan-peraturan yang dibuat sendiri dalam kontrak-kontrak yang bertujuan

menyimpang dari ketentuan undang-undang.

® Subekti Op. Cit., 162.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Menurut
Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.®®

Menurut Soetandyo Wignjosoebroto, jenis penelitian ini dikategorikan sebagai

penelitian non doktrinal atau biasa disebut dengan socio legal research, yaitu

% |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2005), 6.
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penelitian berupa studi empiris untuk menemukan teori-teori mengenai proses
terjadinya dan mengenai proses bekerjanya hukum dalam masyarakat.®’

Sedangkan menurut Soerjono Soekanto jika ditinjau dari sudut tujuan
penelitian hukumnya, penelitian ini merupakan penelitian hukum sosiologis atau
empiris,®® karena peneliti ingin melakukan identifikasi hukum praktek jual-beli spare

part komputer dengan sistem inden di MATOS dan terhadap efektifitas hukumnya.

B. Sumber Data
Sumber data ialah tempat atau orang yang darinya data diperoleh. Sedangkan
data adalah fakta yang dijaring berdasarkan kerangka teoritis tertentu.® Dalam
penelitian ini, peneliti membagi sumber data ke dalam dua bagian, yaitu:
1. DataPrimer

Sumber data disebut primer jika data yang diambil oleh peneliti secara
langsung dari objek penelitiannya, tanpa diperantarai oleh pihak ketiga, apalagi
pihak keempat dan seterusnya.”

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari pihak yang bersangkutan
dengan menggunakan metode wawancara yang dilakukan dengan beberapa
subjek penelitian yaitu para penjual spare part komputer di MATOS, antara lain
dengan Retno Widuri sebaga pemilik sekaligus manger SKC IT Shop,
Crishtanto sebagai mangjer Metro Star Computer, dan Sugeng Prasetyo sebagai

mangjer BIO Computer. Data primer yang lain juga diperoleh dari kitab-kitab

6" Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), 42.
% Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (jakarta: Ul-Press 1986), 51.
% M. Saad Ibrahim, Metodol ogi Penelitian Hukum Islam, Buku Ajar, disajikan pada Mata Kuliah
I7\c/)letpen Hukum, (Malang: Universitas |slam Negeri Malang, 2006), 22.

Ibid., 23.



figih madzhab Syafi’i, yaitu mengenai konsep bay' al-salam yang tertuang dalam
kitab al-Umm karya Imam Syéfi'i, al-Majmu’ karya Imam Nawawi, al-Muhadzab
karya a-Syirazi, al-lgna’ karya Muhammad al-Syarbini a-Khatib, dan Raudhah
al-Thalibin karya Imam Nawawi.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data pelengkap yang dapat dikorelasikan dengan
data primer. Data tersebut adalah bahan tambahan yang berasal dari sumber
tertulis yang dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari
arsip, dokumen pribadi, disertasi atau tesis, jurna dan dokumen resmi.”* Data
sekunder ini menjadi bahan pelengkap bagi peneliti untuk membuktikan
penelitian menjadi lebih valid, sehingga membantu peneliti untuk memecahkan
masalah dan menyelesaikannya dengan baik. Dalam penelitian ini data sekunder
diperoleh dari dokumen-dokumen penting dari objek penelitian dan juga
dokumen yang terkait dengan penelitian ini. Data sekunder yang lain juga
diperoleh dari beberapa literatur yang mendukung, antara lain kitab-kitab figih

secara umum dan beberapa jurnal yang membahas tentang jual-beli salam.

C. Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini metode pengumpulan datanya menggunakan:
1. Metode Interview (wawancara)
Wawancara atau interview merupakan cara yang digunakan untuk

memperoleh keterangan secara lisan guna mencapai tujuan tertentu.”® Menurut

™ Lexy J. Moleong, Op. Cit., 159.
2 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2004), 95.



Mardalis, metode ini digunakan untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan
melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat
memberikan keterangan pada si peneliti.”

Dalam penelitian ini menggunakan wawancara tidak berencana (tidak
berpatokan) yang berarti bahwa peneliti tidak mempersiapkan dulu pertanyaan
yang digjukan, tetapi peneliti tidak terlampau terikat pada aturan-aturan yang
ketat. Hal ini dilakukan untuk menghindari kondisi kehabisan pertanyaan.”

Metode wawancara ini dilakukan dengan beberapa penjual maupun
informan yang bersangkutan untuk mencari data tentang praktek jual-beli spare
part komputer dengan sistem inden di MATOS, antara lain mengenai sistem
pembayaran barang, tempo penyerahan barang, tempat penyerahan barang, dan
perihal pengembalian barang oleh pembeli jika barang yang dipesan tidak sesuai.
2. Metode Observasi

Metode observass adalah metode yang dilakukan dengan jalan
mengadakan pengamatan terhadap suatu objek penelitian dengan menggunakan
seluruh aat indra.”

Menurut Sutrisno Hadi, metode observasi bisa diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan dengan sistematika fenomena-fenomena yang
diselidiki, dalam arti yang luas observas tidak hanya terbatas pada pengamatan
yang dilakukan baik secara langsung atau tidak langsung.”

Metode observas ini ditempuh untuk mengumpulkan data-data dengan

jalan observas partisipan dan secara sistematis terhadap objek yang diteliti.

" Mardalis, Metodologi Penelitian (Jakarta: Penerbit Bumi Aksara, 1999), 64.

™ Burhan Ashshofa, Op. Cit, 96.

® Suharsimi Arikunto, Op. Cit, 107.

"8 Sutrisno Hadi, Metodelogi Reseacrh |1 Cet XX, (Y ogyakarta: Andi Offset, 1991), 136.



Dalam ha ini peneiti melakukan pengamatan langsung terhadap objek
penelitian, khususnya pengamatan terhadap jalannya transaksi antara penjual dan
pembeli dalam praktek jual-beli spare part komputer sistem inden di MATOS,
serta mengenai proses pemesanan barang, sistem pembayaran barang, waktu
penyerahan barang, dan tempat penyerahan barang.
3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu upaya untuk mengumpulkan bukti-
bukti atau data-data yang berkisar pada masalah demografi daerah penelitian baik
yang berbentuk tulisan pribadi seperti buku harian, surat-surat dan dokumen
resmi yang bersumber dari arsip atau catatan.”’

Dengan metode ini peneliti telah memperoleh data tentang gambaran
umum objek penelitian yang berhubungan dengan Malang Town Square,
khususnya toko komputer yang ada di dalamnya, juga data tentang transaksi

inden.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah aat yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar hasil lebih sistematis dan lebih mudah untuk diolah.
Instrumen yang dipakai adalah pedoman wawancara, kertas folio, pensil, kamera dan
alat perekam. Pedoman wawancara yang digunakan yaitu:
1. Statusresponden
2. Uraian tentang inden

3. Argumentasi penjua tentang sitem inden spare part komputer

" 1bid, 161.



4. Argumentasi penjual perihal pengembalian barang oleh pembeli

E. Metode Pengolahan Data

Dalam menganalisis permasalahan ini, metode yang digunakan adalah
deskriptif dengan beberapa tahapan yaitu identifikasi dan klasifikasi. Selanjutnya
dilakukan interpretasi dengan menggunakan pendekatan-pendekatan kualitatif dan
menganalisis data untuk mendapatkan keterangan yang mendalam dari objek yang
bersangkutan.

1. Editing, yaitu meneliti kembali catatan para pencari data untuk mengetahui
apakah catatan tersebut sudah cukup baik dan dapat segera dipersiapkan
untuk keperluan proses berikutnya”® Data yang diteliti disini, baik dari
kelengkapan maupun kejelasan makna yang ada dalam data tersebut serta
korelasinya dengan penelitian ini, sehingga dengan data-data tersebut peneliti
memperoleh gambaran jawaban sekaligus dapat memecahkan permasalahan
yang sedang diteliti.

2. Classifying, yaitu mengklasifikasikan data-data yang telah diperoleh agar
lebih mudah dalam melakukan pembacaan data sesuai dengan kebutuhan
yang diperlukan.” Tahap ini bertujuan untuk memilih data yang diperoleh
dengan permasalahan yang dipecahkan, dan membatasi beberapa data yang
seharusnya tidak dicantumkan dan tidak dipakai dalam penelitian ini.

3. Verifying, setelah kedua tahap diatas, tahap selanjutnya adalah verifikas data,

yaitu langkah dan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh

"®K oentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia PustakalUtama,
1997), 270.
LLKP2M, Research Book For LKP2M (Malang: UIN, 2005), 60.



data dan informasi dari lapangan, yang mana data dan informasi tersebut
diperlukan untuk menjawab pertanyaan pendlitian,®® serta mempermudah
untuk menganalisis data yang telah diperoleh. Atau dengan kata lain
verifikasi data sebagai sesuatu yang jalin-menjalin pada saat sebelum, selama,
dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejgjar, untuk membangun
wawasan umum yang disebut “analisis”.®

4. Analysing, yaitu menganalisa data mentah yang berasal dari informan untuk
dipaparkan kembali dengan kata-kata yang mudah dicerna serta dipahami.
Adapun metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
yaitu penelitian yang berupaya menghimpun data dan informasi yang telah
ada atau telah terjadi di lapangan.®? Dalam hal ini, peneliti menggambarkan
secara jelas tentang praktek jual-beli spare part komputer metode inden di
MATOS, kemudian dianalisis dengan menggunakan konsep jual-beli salam
menurut pandangan figih Syafi‘iyah.

5. Concluding, padatahap yang kelimaini peneliti menarik beberapa poin untuk
menemukan jawaban atas pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah,

berupa kesimpul an-kesimpulan tentang penelitian yang telah dilakukan.

F. Uji Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemerisaan. Pelaksanaan

teknik pemeriksahan didasarkan atas sgjumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria

8Nana Sudjana dan Ahwal Kusumah, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi (Bandung: Sinar Baru
Algasindo, 2000), 84.

#Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang
Metode-metode Baru (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992), 19.

¥Nana Sudjana dan Ahwal Kusumah, Op. Cit., 85.



yang digunakan, yaitu dergjat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability),
ketergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).*

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kriteria dergjat kepercayaan di
mana teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi.
Menurut Moleong triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap dataitu.®

Moleong membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan
yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Adapun teknik
pemeriksaan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teori.
Menurut Lincoln dan Guba, triangulasi teori di gunakan berdasarkan anggapan
bahwa fakta tidak dapat diperiksa dergjat kepercayaannya dengan satu atau lebih
teori.®

Berdasarkan keterangan di atas, dalam membuktikan keabsahan dari penelitian
ini peneliti membandingkan hasil penelitian di lapangan dengan teori yang

digunakan.

8 Lexy. J. Moleong, Op Cit., 324.
 1bid, 330.
% bid, 331.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Pendlitian

1. Letak Geografis

Penelitian ini dilakukan di Malang Town Square, salah satu pusat
perbelanjaan di J. Veteran, No. 2 Kelurahan Penanggungan, Kecamatan
Lowokwaru. MATOS dibangun di atas lahan seluas 18.000 m? dengan empat
lantai sehingga total luas bangunannya menjadi 47.000 m?. dilihat dari bentuk
bagunannya, maka mall tersebut dinamakan Maang Town Square, karena square
berarti kotak.*®

Untuk mengetahui letak ataupun keadaan MATOS lebih jelas, dapat

diterangkan sebagai berikut.

8 http://www.properti.net/berita/2q=3870, (diakses pada 07 April 2008).
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Batas-batas wilayah MATOS:
a. Sebelah timur berbatasan dengan Taman Makam Pahlawan Kota Malang
b. Sebelah barat berbatasan dengan kampus Universitas Brawijaya
c. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Betek (JI. Mayjen Panjaitan)
d. Sebelah selatan berbatasan dengan kampus Universitas Negeri Malang

MATOS menampung 791 toko, di dalamnya juga terdapat Matahari
Department Store, arena bermain Time Zone, toko buku Gramedia, Bioskop 21,
pusat kafe modern, food court terlengkap dengan kapasitas 450 tempat duduk,
tersedia juga hypermart, areal perbelanjaan yang berpusat di Jakarta dengan
konsep one stop shopping.?’

Diantara 791 toko di MATOS, terdapat tiga toko komputer yang menjadi
objek dalam penelitian ini, antara lain SKC IT Shop, Metro Star Computer, Bio
Compuiter.

a. SKCIT Shop

Toko SKC IT Shop merupakan sebuah CV yang dimiliki oleh satu orang
yaitu Retno Widuri yang tinggal di J. MT. Haryono 1A Kav-02 Malang. Di
sini ia sekaligus bertindak sebagai mangernya. Untuk membantu aktivitas
sehari-hari, ia dibantu dua orang karyawannya, yaitu Adi Setiawan di bagian
marketing dan Sigit Priyo Susanto di bagian teknisi. Selain mereka berdua
juga ada dua karyawan panggilan yang dibutuhkan saat pengiriman barang
yaitu Teguh dan Wawan.

SKC IT Shop yang mempunyai luas 12 m? tersebut terletak di lantai dua

Malang Town Square, tepatnya di sebelah barat tangga naik (eskalator)

8" Nanang (Personadlia MATOS), (Wawancara, 3 April 2008)



menuju lantai tiga. Toko ini merupakan cabang dari IT Plasa A23a-25-BG
Junction Level 2 Surabaya.®®

b. Metro Star Computer

Pemilik Metro Star Computer adalah Kurniawan Efendi yang beralamatkan
di Perum. Rungkut Menanggal Harapan Blok J2 Surabaya. Toko ini
dipercayakan kepada tiga orang karyawan yaitu, Crishtanto sebagai mangjer,
Adrianus di bagian marketing dan Bayu di bagian teknisi. Toko ini
mempunyai ukuran 20 m? yang terletak di lantai dua Malang Town Square,
tepatnya di depan Time Zone.

Metro Star Computer bukan merupakan cabang toko manapun, juga tidak
mempunyai cabang dimanapun. Jadi Metro Star Computer adalah satu-
satunya toko yang hanyaterdapat di Malang Town Square.

c. Bio Computer

Pemilik Bio Computer adalah Edi Susanto yang tinggal di Real Estate Waru
Indah Garuda 11/14, Sidoarjo. Toko ini dikelola oleh Sugeng Prasetyo dan
dibantu oleh tiga orang personilnya yaitu, Y eyen di bagian marketing, Desta
di bagian teknisi dan Gusnun di bagian perlengkapan.

Bio Computer yang terletak di lantai dua, tepatnya di pojok sebelah barat-
utara MATOS dengan ukuran toko 15 m? ini memiiki cabang di Ruko J.

Ggjayana, Malang.®

8 Retno Widuri, Wawancara (MATOS, 5 April 2008)
% Sugeng, Wawancara (MATOS, 5 April 2008)



2. Tingkat Pendidikan

Adapun tingkat pendidikan yang ditempuh para karyawan di objek
penelitian ini mayoritas sarjana. Perekrutan karyawan dengan jenjang pendidikan
minimal S1 ini dilakukan oleh pemilik CV dengan tujuan untuk memperlancar
pengelolaan dan perkembangan usaha yang dirintisnya, karena lulusan perguruan
tinggi dianggap lebih berkompeten dalam masalah tersebut daripada lulusan
SMA/sedergjat. Namun ada juga karyawan yang hanya lulusan SMA/sedergjat,
yaitu karyawan yang bergerak di bidang perlengkapan atau pengiriman barang
(Teguh, Wawan dan Gusnun).
3. Kondisi Keagamaan

Tiga toko komputer yang menjadi objek penelitian sebagaimana tersebut
di atas terdapat 12 personil yang memiliki agama berbeda-beda, yaitu 4 orang
beragama Islam dan 6 orang beragama Kristen Katholik dan 2 orang beragama
Kristen Protestan. Jadi agama Kristen mendominasi tiga wilayah objek penelitian
ini. Dengan adanya dominasi agama Kristen tersebut, maka sedikit banyak akan
mempengaruhi sistem atau aturan yang ada di dalamnya. Hal ini berdasarkan

interview yang dilakukan peneliti terhadap subjek penelitian.

. Paparan Data
1. Praktek Jual-Beli Spare part Komputer Dengan Sistem Inden di Malang
Town Square.
Setelah melakukan interview terhadap komunitas penjual spare part
komputer di MATOS, diketahui bahwa praktek jual-beli spare part komputer

sistem inden biasanya berawal ketika s pembeli yang berkunjung ke toko



komputer tidak menemukan barang yang dikehendakinya atau barang yang dicari
tidak cocok dengan kriteria barang yang diinginkannya. Hal seperti ini biasanya
terjadi pada pembeli yang baru. Namun seiring dengan perkembangan zaman,
kemajuan teknologi di bidang komunikasi menawarkan berbagai macam produk
yang memberikan pelayanan dan jasa, salah satunya adalah telepon. Bagi
pelanggan yang lama, cukup memesan barang yang diinginkan melalui media
telepon kemudian pembayarannya ditransfer.

Model transaks inden seperti di atas diterapkan oleh mayoritas penjual
spare part komputer di MATOS, hal ini berdasarkan pada jawaban yang
dilontarkan oleh beberapa informan ketika peneliti melakukan wawancara.

Retno widuri mengatakan:

"Transaksi inden bisa terjadi disini, bisa juga transaksinya lewat telepon. Untuk
memudahkan pelanggan, yang penting saling menguntungkan. Transaksi inden
disini biasa dilakukan oleh konsumen yang sudah langganan, kalau pemesannya
baru kami jarang merespon, karena kami tidak mau kerepotan dan terlalu
menanggung resiko barang yang nantinya tidak laku, kami sering kali dirugikan,
yang sering terjadi adalah pemesan tidak mengambil barangnya pada hari yang
ditentukan, padahal barangnya terlanjur kami datangkan dari agen, kalau yang
inden sudah langganan kami percaya".90

Crishtanto mengatakan:

"Adanya inden itu kan karena pembeli tidak menemukan barang yang sesuai
dengan keinginannya, atau mungkin barang yang dicarinya kebetulan disini
sedang kosong, maka terjadilah transaksi inden. Kalau pelanggan lama biasanya
cukup telepon ga...Barang yang mereka pesan ini kadang berupa barang yang
aneh-aneh dan unik, pokoknya barang yang tidak umum dipakai oleh
kebanyakan orang, misalnya seperti kemarin ada orang nyari monitor tabung 15"
yang bermerk compaq, padaha monitor ini barunya sudah nggak produks,
sekarang kan jamanya LCD. Lek nuruti karepe wong akeh, awak iki iso-iso
bangkrut mas. Bagaimana tidak?, kalau kami menyediakan semua jenis barang
yang ada, sedangkan nggak semua orang suka, lama-kelamaan barang itu kan
jadi blendrang dan modal kami bisa-bisa nyantol disitu sgja, akhirnyakan nggak
bisa kulakan lagi. Karena keterbatasan modal, makanya kami melayani inden
untuk jenis barang tertentu” St

% Retno Widuri, Wawancara (MATOS, 9 April 2008)
% Crishtanto, Wawancara (MATOS, 15 April 2008)



Jawaban yang senada juga dikatakan oleh Sugeng Prasetyo, ia mengatakan:

"Transaksinya ada yang berlangsung disini, ada yang lewat telepon. Tapi untuk
sekarang ini kami jarang sekali menerima inden. Kalau pemesannya adalah
pelanggan lama ya kami layani, tapi kalau pemesannya baru sekali datang
kesini, kami pikir-pikir dulu, karena kami tidak mau sering-sering makan resiko.
Pada awalnya, dalam rangka mencari pelanggan yang banyak, kami melayani
semua pembeli yang ingin inden barang, tapi lama-kelamaan dari mereka ada
yang menjadi pelanggan sampai sekarang, ada juga yang kurang gjar. Kadang
mereka pesan barang lalu pada waktunya barang tidak diambil, ya kalau
barangnya laku dibeli orang lain, kalau tidak kan kami yang rugi!".%

Mengenai sistem inden spare part komputer di MATOS, untuk
pembayaran barangnya, para penjual tidak mewajibkan adanya uang muka (DP)
maupun uang cash kepada pemesan. Hal ini sangat tergantung pada pemesan.
Tempo penyerahan barangnya diputuskan oleh pihak penjual, sedangkan tempat
penyerahan barangnya tergantung pada permintaan pembeli, jika penyerahan
barangnya dilakukan di tokoatau di tempat transaksi, penjual tidak menambahkan
harga barang. Tetapi jika pembeli meminta penyerahan barang dikirim ke
alamatnya, pihak penjua akan meminta tambahan uang sebagai ongkos kirim
yang diakumulasikan dengan harga barang.

Retno widuri mengatakan:

"Inden disini tidak terlalu muluk-muluk. Pertama, masalah uang. Setelah proses
tawar-menawar selesai, pembayarannya jika dikasih DP ya kami terima kalau
dikasih cash ya kami maah senang, tergantung pemesannya sendiri. Terus
masalah waktu penyerahan barangnya, nunggu kabar dari kami, karena hal ini
tergantung dari agennya. Begitu barangnya datang, kami langsung menghubungi
pembeli untuk mengambil barangnya. Kalau pembeli nggak bisa ngambil
barangnya kesini dan minta untuk dikirim, kami bersedia ko' mengirim
barangnya, yang penting kan ada kompensasi nya...".93

Crishtanto mengatakan:
"Mungkin sama dengan toko-toko yang ada di sini. Caranya simpel sgja, siapa

sgja yang mau pesan barang baik ngasih DP atau nggak tetap kami layani.
Masalah waktu dan tempat penyerahan barang tergantung permintaan pembeli.

%2 Sugeng, Wawancara (MATOS, 21 April 2008)
% Retno Widuri, Wawancara (MATOS, 9 April 2008)



Pembeli kan rgja, masa rgja mau diatur. Jadi apa yang mereka mau selama
masih bisa dijangkau dan menguntungkan ya kami layani. Di sini tidak ada
peraturan yang ketat tentang inden, masalahnya kalau kebanyakan aturan
kadang-kadang pembeli malah pada lari, terus kapan kami dapat pel anggan?!".94

Sugeng Prasetyo mengatakan:

"Pembayaran uangnya biasanya ada yang ngasih DP, ada yang nggak. Y a lihat-

lihat dulu siapa pemesannya, pembeli baru atau lama. Kalau baru ya minta DP

kalau perlu uang tunai sekalian, kalau pelanggan lama nggak perlu, karena
menurut data yang ada, para pelanggan kami yang lama dapat dipercaya semua.

Terus waktu penyerahannya kami yang tentukan, karena datangnya barang kan

nggak pasti. Setelah barangnya datang, penyerahannya bisa disini atau kami

kirim. Tergantung maunya pemesan, kalau minta dikirim bisa saja, tapi kami
akan minta tambahan untuk ongkos kirim".%

Setelah harga, waktu, dan tempat penyerahan barang ditentukan dan
disepakati kedua belah pihak dan ternyata pada saat itu barang yang dipesan
pembeli terdapat kerusakan atau tidak sesuai dengan kriteria barang yang
dipesannya, maka pihak penjual bersedia mengganti barang baru yang sesuai
dengan pesanan semula, jika pihak penjual tidak bisa mengganti barangnya,
mereka bersedia mengembalikan uang yang telah diterima dari pembeli
sepenuhnya tanpa potongan berupa apapun. Hal ini juga dijelaskan oleh para
penjual spare part komputer di MATOS.

Retno widuri mengatakan:

"Kalau barangnya nggak cocok lalu pemesan minta ganti barang baru ya

kami ganti, tapi sebaga gantinya harus barang yang serupa jenis dan

harganya. Terus kalau pembeli minta uangnya kembali ya kami

kembalikan utuh tanpa potongan berupa apapun. Kami nggak mau
ngambil sesuatu yang bukan hak kami".®

Crishtanto mengatakan:

"Sampai saat ini belum ada kasus seperti itu, rata-rata langsung cocok
dengan barang yang diterimanya. Tapi kalau misalnya barang yang kami

% Crishtanto, Wawancara (MATOS, 15 April 2008)
% Sugeng, Wawancara (MATOS, 21 April 2008)
% Retno Widuri, Wawancara (MATOS, 9 April 2008)



serahkan nggak cocok ya kami ganti barang baru, kalau setelah g};ganti
",

tetap nggak cocok yadibalikin ga uangnya, ngapain repot-repot?!
Sugeng Prasetyo mengatakan:
"Kasus seperti itu jarang sekali terjadi, karena di awal transaks kan sudah
dijelaskan jenis maupun ciri-ciri barang yang dipesan, masa' bisa sampai hggak
cocok?. Kalau sampai nggak cocok ya kebangeten, wong iku barang pesenane
dewe. Tapi yang jelas, barang bisa sgja dikembalikan lalu diganti barang baru,
atau bisa sgja dikembalikan uangnya selama barangnya nggak ada yang cacat,
tapi kalau barangnya cacat ya maaf....yang lebih susah lagi kalau terjadi
kenaikan harga antara waktu pemesanan dan pengembalian barang. Misalnya
ada orang inden motherboard dengan harga 1.000.000, terus dia hggak cocok
dengan barangnya lalu dikembalikan, tapi harga motherboard itu sudah naik
menjadi 1.200.000. Jelas pemesan nggak mau kalau suruh nambah uang, kami
juga nggak mau rugi dong...kalau begini, daripada susah-susah ya dikembalikan
ajauangnya_..".98
2. Jual-Beli Spare Part Komputer Dengan Sistem Inden di Malang Town
Squar e Per spektif Figih Syafi‘iyah.
Sebagian umat Islam meragukan kehalalan praktek inden (salam).
Bagaimana menurut padangan para ulama’ mazhab Syafi'i ?.

Nabi Muhammad SAW bersabda:
Ge see (el e A Geean JB A b Jeup A s A ade
ejujucb\.\uw:\jémgg (D‘jJJAAi)

"Diriwayatkan dari 'Amr bin Syu'aib dari Ayahnya dari Kakeknya berkata:
sesungguhnya Rasulullah SAW melarang untuk menjual barang yang tidak ada
padamu (ghaib)".

Dalam sebuah hadits riwayat Imam Ahmad di atas, oleh sebagian fugaha
(ahli figih Islam), hadis tersebut ditafsirkan secara tekstual, yaitu setiap praktek

jual-beli yang tidak ada barangnya pada waktu akad hukumnya haram. Namun

9 Crishtanto, Wawancara (MATOS, 15 April 2008)
% Sugeng, Wawancara (MATOS, 21 April 2008)
% Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad, Juz 2, (Mesir: Muassasah Qurtubah, tt), 205.



penafsiran secara demikian, tidak berlaku lagi karena membuat figih Islam sulit
untuk memenuhi tuntutan jaman yang terus berkembang dengan perubahan-
perubahannya. Karena itu, sgjumlah ulama klask yang terkenal dengan
pemikiran cemerlangnya menentang cara penafsiran yang terkesan sempit
tersebut. Misalnya al-Mawardi, ulama bermazhab Syafi'i ini berpendapat bahwa
jual-beli barang yang ghaib dan tidak diketahui sifatnya adalah batal, tetapi jika
sifatnya disebutkan (maushufah), maka jual-beli itu diperbolehkan.’®
Selanjutnya bagaimana tinjauan figih Syafi‘iyah terhadap jual-beli spare part
komputer dengan sistem inden di MATOS?.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka praktek jual-
beli spare part komputer dengan sistem inden di MATOS tidak termasuk dalam
kategori gharar, sebab spare part yang dipesan oleh pembeli dapat diserahkan
melalui perjanjian-perjanjian tertentu secara sistematis.

Transaks inden di MATOS dilakukan dengan menggunakan telepon, hal
ini dianggap sah menurut ulama’ syafi’iyah selama kedua belah pihak
mengetahui maksud dan kriteria barang yang dipesan, begitu juga menurut KUH
Perdata. Dalam pasal 1458 dijelaskan, ”Jual-beli itu dianggap telah terjadi antara
kedua belah pihak, seketika setelahnya orang-orang ini mencapai sepakat tentang
kebendaan tersebut dan harganya, meskipun kebendaan itu belum diserahkan,
maupun belum dibayar.”*** Perjanjian di sini bersifat konsensual, artinya sebuah
perjanjian dianggap sudah berlaku ketika tercapai konsensus antara kedua belah

pihak.

100 ahmuddin Nasution, Op. Cit., 233.
101 gubekti dan Tjitrosudibio, Op. Cit., 366.



Sedangkan jika ditinjau dari syarat dan rukun yang ditawarkan oleh
ulama figih Syafi'iyah, sistem jual-beli spare part komputer sistem inden di
MATOS semua rukunnya dapat terpenuhi, yaitu mulai dari al-'agidain, al-
ma'qud 'alaih dan shighat al-'aqd. Tetapi dari segi syaratnya, praktek inden di
MATOS menurut figih Syafi'iyah bisa dikatakan tidak sah/batal, karena uang
(ra'su al-mal) yang seharusnya dibayar dimuka secara tunai, di sana tidak
berlaku, dalam hal ini tergantung dari pembelinya.

Menurut Imam Syafi'i, salaf belum dianggap sah kecuali pembayarannya
diberikan penuh (tunai) pada saat transaks di majelis akad sebelum keduanya
berpisah. Siapa yang tidak memberikan pembayaran terhadap barang yang ia
pesan, maka itu bukan salam, melainkan janji akan memesan (wa’'d bi an
yuslifa).’?

Di samping sistem pembayaran inden di MATOS kurang memenuhi
syarat sah bay' salam, penggantian barang yang baru oleh penjua kepada
pembeli ketika terdapat ketidakcocokan barang juga dilarang. Hal itu berarti
mereka telah mengakadkan akad baru, yaitu ia menjual barang yang belum ia
terima dengan barang lain. Dengan kata lain, ia telah melakukan bay ‘atain fi
bayah (duajual beli dalam satu transaksi) dan itu adalah haram.'®

Meskipun praktek inden spare part komputer di MATOS kurang
memenuhi syarat terkait dengan pembayaran uangnya maupun penyerahan
barangnya, namun secara esensia perlu diketahui juga bahwa dalam figih

mu'amalah yang menjadi dasar dari suatu akad dan pelaksanaan jual-beli selain

102" 3yal-Beli Pesanan (Bay' as-salam/Bay' as-salaf)," Op. Cit.
103 | i,



melihat barang dan harganya adalah unsur kerelaan antara penjual dan pembeli.
Artinya jika dalam akad dan pelaksanaan jual-beli terdapat unsur suka sama suka
atau saling ridha dan tidak ada penipuan maupun pemaksaan, maka jual-beli itu

dianggap sah. Seperti yang diterangkan dalam al-Quran, surat an-Nisa’ ayat 29.

Lol ) g W1 ISE WS oSy LG Y o 0S8 3 e
Ul g aSEe W g )l oSl 1) alll IS oS Las ),

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka samasuka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh  dirimu.  Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu” '

Ayat di atas merupakan sebuah ayat yang sangat umum dan berdimensi
yang sangat luas dalam penerapan hak-hak konsumen (pembeli). Atas dasar ayat
inilah muncul beberapa hukum-hukum figih mu'amalah yang terinci. Para ahli
tafsir mengemukakan bahwa ungkapan "jangan makan hartamu diantara kamu"
mengandung suatu pengertian dimana hal itu mencakup larangan mengonsumsi
harta milik diri sendiri atau harta orang lain dengan cara yang bathil, dalam arti
cara yang haram, cara yang tidak benar atau cara yang tidak dihalalkan syara,
seperti riba, judi, paksaan dan penipuan. Kata "perniagaan” secara bahasa berarti
perbuatan tukar menukar atau jual-beli karena perniagaan adalah cara tukar
menukar yang paling umum. Kata "saling ridha" memberi implikasi bahwa suatu

kegiatan jual-beli itu dilakukan dua pihak yang berakad, yang selanjutnya kedua

1% DEPAG RI, Op. Cit., 122.



belah pihak harus saling rela secara sempurna tanpa ada paksaan atau kekesalan
yang terjadi.'®

Jadi sangat jelas bahwa sesuai dengan firman Allah dalam surat an-Nisa’
di atas yang paling mendasar dari transaks atau akad dalam jual-beli inden
adalah saling ridha, apabila jual-beli itu merugikan salah satu pihak dengan jalan

penipuan maka jual-belinyatidak sah.

C. AnalisisData
1. Analiss Terhadap Praktek Jual-Beli Spare Part Komputer Dengan
Sistem Inden di Malang Town Square.

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan, maka pertama kali yang
perlu dianalisis adalah bagaimana praktek jual-beli spare part komputer dengan
sistem inden di MATOS?.

Pengertian inden dalam kamus bahasa Indonesia secara garis besar
mempunya kesamaan makna dengan pengertian salamysalaf menurut ulama
Syédfi‘iyah, yaitu pembelian barang dengan cara membayar di muka dan memesan
terlebih dahulu.’® Namun dalam prakteknya, sistem inden spare part komputer
di MATOS berbeda dengan konsep salam menurut figih Syafiiyah. Hal ini
disebabkan oleh kondisi keagamaan di objek penelitian mayoritas adalah kristen,
dan juga disebabkan oleh perkembangan teknologi yang telah mengantarkan
manusia pada sebuah kehidupan yang lebih komplit dan serba cepat. Hampir

tiada satupun sisi kehidupan manusia yang tidak tersentuh oleh teknologi.

195 Muhammad dan Alimin, Etika dan Perlindungan Konsumen Dalam Ekonomi Islam, (Y ogyakarta:
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Permasalahan yang muncul kemudian adalah, ketika keberadaan
teknologi telah memungkinkan seseorang melakukan aktifitasnya dari jarak jauh
seperti dalam transaksi inden misalnya, para ulama mensyaratkan pembeli dan
penjual harus berada pada satu magelis. Tetapi kecanggihan teknologi
memungkinkan manusia berkomunikasi, melakukan agad transaksi dari dua
tempat berbeda, misalnya dengan menggunakan fasilitas telepon atau internet.

Selanjutnya perlu diketahui bahwa transaksi inden spare part komputer di
MATOS bervariasi, bisa terjadi di tempat (toko), bisa juga transaksinya lewat
telepon. Menurut Retno Widuri hal ini dilakukan untuk memudahkan pelanggan,
yang penting saling menguntungkan.**’

Pernyataan salah seorang informan tersebut mewakili jawaban yang
dilontarkan oleh penjua spare part komputer lain yang secara umum
transaksinya sama. Menurut informan yang lain, terjadinya inden itu karena
pembeli tidak menemukan barang yang sesuai dengan keinginannya atau barang
yang dicarinya kebetulan sedang kosong, maka terjadilah transaksi inden. Kalau
yang memesan pelanggan lama biasanya cukup telepon dan barang akan
disediakan.'®

Transaksi inden yang dilakukan dengan telepon adalah transaksi
pelanggan lama, pemesan yang baru biasanya tidak terlalu diperhatikan oleh
penjual, karena sering dirugikan oleh pemesan yang tidak mengambil barangnya
saat barang sudah ada. Selanjutnya Sugeng menambahkan, " Kalau pemesannya

adalah pelanggan lama ya kami layani, tapi kalau pemesannya baru sekali datang
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kesini, kami pikir-pikir dulu, karena kami tidak mau sering-sering makan resiko.
Awalnya dalam rangka mencari pelanggan yang banyak, kami melayani semua
pembeli yang ingin inden barang, tapi lama-kelamaan dari mereka ada yang
menjadi pelanggan sampai sekarang, ada juga yang pesan lalu barangnya tidak
diambil, iya kalau barangnya laku dibeli orang lain, kalau tidak kan kami yang
rugi.'®

Hal semacam ini bisa terjadi karena sistem inden yang berlaku di toko
gpare part di MATOS tidak mewajibkan pemesan untuk memberikan uang tunai
di muka, justru tergantung pada pemesannya apakah diberi sebagian (DP) atau
tunai atau tidak sama sekali.

Kerugian yang ditanggung penjual tersebut dapat diminimalisir dengan
cara mengimplementasikan konsep yang ditawarkan para ulama’ Syafi‘iyah, yaitu
akad atas sesuatu dengan karakter (spesifikiasi) yang dijelaskan di muka, namun
dijamin diserahkan belakangan dengan harga yang diserahkan di majelis akad.*
Dengan kata lain bahwa yang dinamakan transaksi inden karena pembayarannya
dilakukan di muka secara penuh, jika tidak begitu maka disebut dengan transaksi
pemesanan biasa yang tidak terlalu mengikat. Oleh sebab itu jika mengacu pada
konsep salam figih Syafi‘iyah, maka pemesan tidak bisa main-main begitu sgja
kepada penjual dengan memesan barang senaknnya kemudian barangnya tidak
diambil. Karena pembayaran secara penuh dilakukan di muka, maka mau tidak

mau barang yang sudah dipesan pembeli harus diambil.

1% gygeng, Wawancara (MATOS, 21 April 2008)
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Mengenai sistem inden spare part komputer yang digunakan di MATOS
tidak terlalu mengikat pembeli. Pertama, pembayaran harganya bisa diserahkan
di awal atau di belakang. Kedua, waktu penyerahan barangnya ditetapkan oleh
pihak penjual dan disepakati oleh pembeli. Ketiga, tempat penyerahan barang
bervariasi, artinya barang bisa diambil di tempat transaksinya, bisa juga diantar
oleh penjual sesuai permintaan pembeli, akan tetapi penjual akan minta tambahan
biayatransportasi.

Retno widuri menjelaskan:

"Inden di sini tidak terlalu muluk-muluk. Pertama, masalah uang. Setelah proses
tawar-menawar selesai, pembayarannya jika dikasih DP ya kami terima kalau
dikasih cash ya kami malah senang, tergantung pemesannya sendiri. Terus
masalah waktu penyerahan barangnya, nunggu kabar dari kami, karena hal ini
tergantung dari agennya. Begitu barangnya datang, kami langsung menghubungi
pembeli untuk mengambil barangnya. Kalau pembeli nggak bisa ngambil
barangnya kesini dan minta untuk dikirim, kami bersedia ko' mengirim
barangnya, yang penting kan ada kompensasi nya..."111
Pembayaran barang tidak diwgjibkan dibayar dimuka oleh penjual
disebabkan mereka merasa ragu ada atau tidaknya barang yang dipesan, jadi
penjual tidak menjanjikan barang yang dipesan dapat didatangkan karena barang
yang dipesan biasanya berupa barang klasik atau barang yang produksinya
terbatas (unik). Selain itu juga dalam rangka mencari pelanggan yang banyak,
yaitu dengan memberikan pelayanan yang ramah dan mudah diikuti semua orang,
asalkan saling menguntungkan kedua pihak.
Sedangkan waktu penyerahan barang kesepakatannya menyusul setelah
barang yang dipesan sudang datang. Jika barang sudang datang, maka penjual

akan menelepon pemesan untuk mengambilnya. Hal ini disebabkan karena
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barang dari agen tidak dapat dipastikan kapan datangnya, namun dalam transaksi
awal tentunya sudah disetujui bersama.

Setelah waktunya ditentukan, tinggal menentukan tempat penyerahan
barangnya. Penawaran dari penjua barang bisa diserahkan di tempat transaksi
(toko) maupun diantar ke tempat yang diinginkan pemesan, tetapi dengan
tambahan biaya. Sebuah konsekuensi logis yang harus diterima pemesan karena
pengiriman barang membutuhkan bantuan orang lain yang bergerak di bidang
jasa, selain itu bisa juga memakai kendaraan sendiri yang membutuhkan bahan
bakar dan tenaga karyawan yang membutuhkan gaji.

Setelah barang yang diserahkan menurut waktu dan tempat yang telah
ditentukan tidak sesuai atau tidak cocok dengan pesanan, maka dilihat terlebih
dahulu kesalahannya terletak dimana dan pada pihaknya siapa. Sugeng Prasetyo
mengatakan:

"Kasus seperti itu jarang sekali terjadi, karena di awal transaksi kan sudah

dijelaskan jenis maupun ciri-ciri barang yang dipesan, masa bisa sampai hggak

cocok?. Kalau sampai nggak cocok ya kebangeten, wong iku barang pesenane
dewe. Tapi yang jelas, barang bisa sga dikembalikan lalu diganti barang baru,
atau bisa sgja dikembalikan uangnya selama barangnya nggak ada yang cacat,
tapi kalau barangnya cacat ya maaf....yang lebih susah lagi kalau terjadi
kenaikan harga antara waktu pemesanan dan pengembalian barang. Misalnya
ada orang inden motherboard dengan harga 1.000.000, terus dia nggak cocok
dengan barangnya lalu dikembalikan, tapi harga motherboard itu sudah naik
menjadi 1.200.000. Jelas pemesan nggak mau kalau suruh nambah uang, kami
juga nggak mau rugi dong...kalau begini, daripada susah-susah ya dikembalikan

aauangnya..." 12

Menurut keterangan salah seorang informan di atas, jika kesalahannya
terletak pada pemesan yang salah dalam menyebutkan jenis dan kriteria barang,

maka barangnya tidak bisa ditukarkan dengan barang yang lain jenisnya, Jika

kesalahannya dilakukan oleh pihak penjual, maka penjual bersedia mengganti
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barang yang sgenis dan sesuai dengan kriteria barang yang telah dipesan
sebelumnya.

Disamping itu terdapat masalah lain dalam penyerahan barang, yaitu
perihal cacatnya barang. Jika barang yang diserahkan cacat sebelum diserahkan
ke pembeli (di tangan penjual), maka penjual akan mengganti barangnya sesuai
pesanan. Jika barangnya cacat setelah diserahkan oleh penjual (di tangan
pembeli), maka pembeli harus menanggung resikonya, dan barangnya tidak bisa
ditukarkan atau dikembalikan uangnya, yang bisa dilakukan hanyalah
menggunakan fasilitas garans dari pabriknya. Karena barang selalu dicek
sebelum diserahkan kepada pemesan sehingga kondisinya dapat diketahui kedua
belah pihak seketika sebelum keduannya berpisah.

2. Analisis Terhadap Praktek Jual-Beli Spare Part Komputer Dengan
Sistem Inden di Malang Town Squar e Per spektif Figih Syafi'iyah.

Hukum dan sifat jual-beli dibagi menjadi dua macam, yaitu jual-beli yang
dikategorikan sah (sahih) dan jual-beli yang dikategorikan tidak sah. Jual-beli sah
adalah jual-beli yang memenuhi ketentuan syara, baik rukun maupun syaratnya,
sedangkan jual-beli tidak sah adalah jual-beli yang tidak memenuhi salah satu
syarat dan rukun sehingga jual-beli menjadi rusak (fasid) atau batal.**® Salah satu
jua-beli yang tidak memenuhi salah satu ketentuan syara tersebut adalah jual-beli
gharar.

Gharar adalah ketidakpastian tentang apakah barang yang diperjual-
belikan dapat diserahkan atau tidak. Misalnya, seseorang menjual unta yang

hilang, atau menjual barang milik orang lain padahal tidak diberi kewenangan

113 Rachmat Syafe'i, Op. Cit., 91-92.



oleh yang bersangkutan. Meskipun pada waktu akad barangnya tidak ada, namun
ada kepastian diadakan pada waktu yang ditentukan sehingga bisa diserahkan
kepada pembeli seperti pada jual-beli salam (inden), maka jual-beli tersebut sah.
Sebaliknya, meskipun barangnya sudah ada tapi tidak mungkin diserahkan
kepada pembeli, maka jual-beli itu tidak sah. Jadi gharar bisa berarti kesamaran
atas barang jualan untuk diserahkan atau bisa juga barang yang dijual tidak ada

wujudnya sama sekali (bay' ma'dum).*** Rasulullah SAW bersabda:
cladl ol s 5 2. M0 (o) 55 aaal)

“Dari Abdullah bin Masud berkata, Rasulullah SAW bersabda: Janganlah kamu
membeli ikan dalam air karenajual-beli seperti itu termasuk gharar (samar)”.**

Daam a-Quran, Sunnah maupun fatwa para sahabat, larangan inden
(salam) itu tidak ditemukan. Dalam hadis Nabi sebagaimana diterangkan di atas
hanya terdapat larangan menjual barang yang tidak ada. Causa legis atau illat
larangan tersebut bukan ada atau tidak adanya barang, melainkan gharar. Yaitu
periha ketidakpastian tentang apakah barang yang diperjual-belikan itu dapat
diserahkan atau tidak. Misalnya, seseorang menjual unta yang hilang. Atau
menjua barang milik orang lain, padahal tidak diberi kewenangan oleh yang
bersangkutan.’

Berdasarkan penjelasan di atas, jual-beli spare part komputer dengan

sistem inden (salam) di MATOS jelas bukan gharar, sebab barangnya dapat

M4 nEoreX / IndeX Saham dalam Perspektif ISlam", Op. Cit.
15 Ahmad bin Hambal, Op. Cit., 388.
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diserahkan dan di awal proses transaks (akad), jenis barang yang dijual-belikan
sudah ditentukan bersama, begitu juga dengan jenis, ciri-ciri, waktu dan tempat
penyerahannya. Semuanya berjalan di atas rel aturan resmi yang ketat dan
mengikat, sebagai antisipasi terjadinya praktek penyimpangan berupa penipuan
yang sebenarnya bisa sgja terjadi pada praktek jual-beli konvensional.

Menurut Crishtanto, jika inden berjadlan dengan lancar akan sangat
menguntungkan sebab dilakukan tanpa menggunakan modal, hanya modal
omongan sgja''® Misanya ada orang pesan komputer dengan atau tanpa
memberikan uang muka (DP) kemudian pesanan dari pembeli diteruskan ke
agen hanya melalui telepon, dalam hitungan hari yang tidak terlalu lama, barang
tersebut sudah dikirim. Jadi transaksi jual-beli sekarang ini sangat memudahkan
pel akunya dengan menggunakan fasilitas teknologi, dan tidak perlu susah-susah
datang ke agennya.

Akad (transaks) inden yang dilakukan melalui telepon atau fasilitas
teknologi lainnya yang memungkinkan kedua pihak yang bertransaksi tidak
bertemu langsung dianggap sah selama kedua belah pihak mengetahui maksud
dan kriteria barang yang dipesan. DR. Ezzat Athiyah, Ketua Jurusan Hadits dan
IImu Hadits Universitas Al-Azhar Kairo mengatakan bahwa transaksi salam
dengan menggunakan telepon atau fasilitas lainnya sah digunakan selama
memungkinkan pelaku transaksi saling memahami maksud antara satu dan

lainnya dan dapat dipastikan ketersambungan antara ijab dan gabul.**° Pendapat

18 Crishtanto, Wawancara (MATOS, 15 April 2008)
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ini menunjukkan elastisitas figih Isam dalam kelembagaan dan praktek
mu'amal ah.

Pembayaran uang dengan atau tanpa uang muka dibenarkan dalam konsep
jual-beli dalam KUH perdata. Kewajiban utama pembeli adalah membayar harga
pembelian pada waktu dan ditempat sebagaimana ditetapkan menurut perjanjian
(pasal 1513 B.W). Jika pada waktu membuat perjanjian tidak ditentukan tempat
dan waktu pembayarannya, maka pembeli harus membayar ditempat dan pada
waktu dimana penyerahan (levering) barangnya akan dilakukan.'*® Dengan kata
lain, jika pemesan belum melakukan pembayaran saat transaksi inden, maka
pembayaran uangnya dapat dilakukan saat penyerahan barangnya.

Sedangkan sistem inden spare part komputer di MATOS jika ditinjau
dari figih Syafi'iyah bisa dikatakan tidak sah/batal, karena uang (ra'su al-mal)
yang seharusnya dibayar dimuka secara tunai, di sanatidak berlaku, dalam hal ini
tergantung dari pembelinya yang ingin memberi uang muka (DP/cash) atau tidak
sama sekali. Seperti yang dikatakan Sugeng Prasetyo mengatakan:

"Pembayaran uangnya biasanya ada yang ngasih DP, ada yang nggak. Ya lihat-

lihat dulu siapa pemesannya, pembeli baru atau lama. Kalau baru ya minta DP

kalau perlu uang tunai sekalian, kalau pelanggan lama nggak perlu, karena
menurut data yang ada, para pelanggan kami yang lama dapat dipercaya semua.

Terus waktu penyerahannya kami yang tentukan, karena datangnya barang kan

nggak pasti. Setelah barangnya datang, penyerahannya bisa disini atau kami

kirim. Tergantung maunya pemesan, kalau minta dikirim bisa sgja, tapi kami
akan minta tambahan untuk ongkos kirim". "%

Praktek jual-beli inden (salanVsalaf) memang dianjurkan oleh syara,
tetapi harus sesuai dengan rukun dan syaratnya. Imam Syafi'i berkata dalam al-

Umm, "Salaf diperbolehkan setelah seseorang menghimpun beberapa perkara,

129 Subekti, Op. Cit., 8.
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yaitu dibayar tunai oleh orang yang membeli dengan cara salaf terhadap harga
yang disalafkan, karena sesungguhnya Rasulullah bersabda,

Cye b bl
"Barang sigpa melakukan penjualan dengan cara salaf, maka hendaklah ia
melakukannya'.'?

Menurut Imam Syafi'i, hadis di atas berarti bahwa salaf belum dianggap
sah kecuali pembayarannya diberikan penuh (tunai) pada saat transaksi di majelis
akad sebelum keduanya berpisah. Siapa yang tidak memberikan pembayaran
terhadap barang yang ia pesan, maka itu bukan salam, melainkan janji akan
memesan (wa'd bi an yuslifa).’?® Jika ra'su al-mal yang diserahkan hanya
sebagian (DP), maka menurut Imam Syafi'i as-salam yang sah hanya pada kadar
yang diserahkan itu, sementara yang belum diserahkan hanya berupa janji dan
tidak mengikat. Jadi, yang harus dibayarkan bukan hanya DP atau uang mukanya
sgja, tetapi pembayaran harganya secara penuh.

Imam Nawawi juga mensyaratkan pembayaran salam dilakukan secara
tunai di maelis akad, jika keduanya berpisah sebelum melakukan apa yang
menjadi hak dan kewajiban masing-masing, maka batallah akadnya. Ra'su al-mal
yang dipakai pembeli harus jelas jenis dan kadar atau jumlahnya, atau jelas
nominalnya jika uang.'?*

Validitas praktek inden di MATOS selain kurang memenuhi syarat bay'

salam menurut figih Syafi‘iyah karena pembayarannya, penggantian barang yang

122 Muhammad bin Idris, Op. Cit., 96.
123" Jual-Beli Pesanan (Bay' as-salam/Bay' as-salaf)," Op. Cit.
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baru oleh penjual kepada pembeli ketika terdapat ketidakcocokan barang waktu
penyerahan juga dilarang. Retno Widuri mengatakan:
"Kalau barangnya nggak cocok lalu pemesan minta ganti barang baru ya kami
ganti, tapi sebagai gantinya harus barang yang serupa jenis maupun harganya.
Terus kalau pembeli minta uangnya kembali ya kami kembalikan utuh tanpa

potongfazr% berupa apapun. Kami nggak mau ngambil sesuatu yang bukan hak
kami".

Menurut KUH Perdata, jika terjadi ketidakcocokan barang saat
penyerahan (levering), maka dilihat dulu letak kesalahannya dimana. Sesual
dengan pasal 1459-1462 B.W. yang menerangkan bahwa barang harus
diserahkan pada waktu perjanjian jual-beli ditutup dan di tempat barang itu
berada. Sejak saat itu resiko mengenai barangnya beralih kepada pembeli, artinya
jika barang itu rusak hingga tidak dapat diserahkan kepada pembeli, maka
pembeli masih tetap harus membayar harganya. Begitu juga sebaliknya, penjual
harus merawat barangnya baik-baik sampai jatuh tempo penyerahan barang, jika
ternyata pada waktu penyerahan barang si penjual belum menyerahkannya, maka
mulal saat itu juga ia memikul resiko terhadap barang itu, dan dapat dituntut
untuk memberikan kerugian berupa penggantian barang atau pengembalian
uang.'?

Konsep jual-beli menurut KUH Perdata tersebut bertentangan dengan
konsep jual-beli menurut figih syafi’iyah. Penggantian barang seperti di atas
dianggap tidak sah, karena mereka telah mengakadkan akad baru, yaitu ia

menjual barang yang belum ia terima dengan barang lain. Dengan kata lain, ia

telah melakukan bayatain fi bay’'ah (dua jual beli dalam satu transaksi) dan itu

125 Retno Widuri, Wawancara (MATOS, 9 April 2008)
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adalah haram.*?” Jadi, jika barangnya cacat waktu diserahkan ke pembeli, maka
penjual wajib mengembalikan uangnya, tidak boleh diganti dengan barang yang
lain meskipun jenisnya sama maupun yang lebih baik. Dan jika barangnya cacat
setelah barang keduanya berpisah dari tempat penyerahan barang, maka barang
tersebut tidak bisa ditukarkan apalagi dikembalikan uangnya.

Rasulullah SAW bersabda:

oo he (p s oo o dmu g0l QB QB Jsu ) Al e a4 e

ANPGRS WP ER L PO S et CEPITYD

Artinya: "Dari 'Atiyah bin Sad, dari Abi Said a-Khudry berkata, Rasulullah
SAW bersabda: "Barang Siapa yang melakukan as-salaf pada sesuatu,
janganlah mengalihkannya ke yang lain."

Adanya kesenjangan antara teori salam menurut figih Syafi'iyah dengan
praktek inden di MATOS secara esensial disebabkan oleh konstuk sosial atau
tradisi yang ada di linkungan penjual spare part komputer di MATOS dan juga
kondis keagamaan yang didominasi oleh kaum non muslim, namun seiring
dengan perkembangan zaman dan untuk menunjukkan elastisitas hukum Islam,
maka praktek inden di MATOS diperbolehkan asakan penjual dan pembeli
saling rela dan tidak ada perselisihan di kemudian hari. Hal ini merujuk pada
aturan a-Quran sebagal sumber hukum Islam yang tersentral, yaitu tertuang

dalam surat al-Nisa’ ayat 29.

127 3ual-Beli Pesanan (Bay' as-salam/Bay' as-salaf)," Op. Cit.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. dan janganlah kamu

membunuh  dirimu.  Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang

kepadamu”.lzg

Al-Quran merupakan sumber dari segala sumber hukum dalam Islam,
maka setigp bentuk peraturan dan setigp akan mencetuskan sebuah hukum
seperti ijtihad yang dilakukan oleh ulama’ syafi’iyah harus merujuk pada aturan
yang terkandung di dalamnya. Praktek inden spare part komputer di MATOS
sangat dibenarkan dalam Islam, namun keabsahannya tergantung pada kedua

belah pihak dalam melaksanakan rukun dan syaratnya.

2 DEPAG RI, Op. Cit., 122.



BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan
1. Transaks jual-beli spare part komputer dengan sistem inden di MATOS bisa
dilakukan ditempat (toko) dan bisa melalui telepon. Sistem inden yang
berlaku di MATOS, pembayaran atas barang yang dipesan bisa memakai
uang muka (DP/cash) maupun tidak memakai sama sekali. Setelah
pembayaran selesai, tempo penyerahan barangnya ditentukan oleh penjual,
karena pengiriman barang dari agen tidak pasti. Setelah waktunya ditentukan,
maka tempat penyerahan barangnya bisa dilakukan di tempat transaks (toko)
maupun dikirim ke alamat pemesan. Jika barang yang dipesan tidak sesual
dengan ciri-ciri atau jenis barang saat transaksi, maka dilihat dulu

kesal ahannya dimana dan dipihak siapa (penjual/pembeli).
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2. Sistem jual-beli spare part komputer dengan sistem inden di MATOS jika
ditinjau dari segi rukun salam menurut figih Syafi'iyah semuanya dapat
terpenuhi, tetapi jika dilihat dari segi syaratnya, sistem inden di MATOS
kurang memenuhi syarat, yaitu pembayaran yang seharusnya dibayar penuh
dimuka di sana tidak berlaku dan jika barang yang dipesan tidak sesual
dengan pesanan, barangnya dapat diganti dengan barang yang harga atau
jenisnya sama. Meskipun secara praktis kurang memenuhi syarat salam
dalam figih syafi’iyah, akan tetapi dalam perkembangannya inden seperti ini
hukumnya boleh, karena barang yang diperjual-belikan halal dan juga
terhindar dari tindakan penipuan (gharar) yang bisa menimbulkan

pertengkaran di kemudian hari.

B. Saran

1. Bagi komunitas penjual spare part komputer di MATOS sebaiknya memakai
sistem inden sesuai dengan aturan yang berlaku dalam konsep jual-beli salam
menurut figih Syafi'iyah untuk menghindari sesuatu yang tidak diinginkan
dalam arti kekesalan, keributan atau konflik dengan pemesan di kemudian
hari.

2. Bagi pembeli diharapkan teliti dalam melakukan transaksi jua-beli inden dan
teliti dalam pengecekan barang saat barang diserahkan, karena barang yang
sudah diserahkan setelah kedua belah pihak berpisash tidak dapat

dikembalikan.
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